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ABSTRAKSI
Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yangming oleh hasrat seksual,
baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama Raritaku ini bisa
dilakukan sebelum menikah atau dilakukan padaseatran maka disebut
dengan perilaku seksual pranikah. Bentuk-bentudkéh laku ini bisa
bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik, samepeencan, bercumbu
dan bersenggama

Maksud dan tujuan Penelitian ini untuk mengetatam chempelajari secara
ilmiah hubungan antara pengetahuan remaja tentamgligikan seks dengan
perilaku seks pada remaja. Untuk mencapai makisathsl maka tujuan penelitian
yang akan dicapai dari penelitian ini adalah untudnjelaskan dan mendapatkan
gambaran mengenai Hubungan antara Pengetahuan &R@eratang Pendidikan
Seks dengan Perilaku Seks Pranikah Pada Remagteigpyang diajukan adalah
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adat#bagai berikut” adanya
hubungan yang signifikan antara pengetahuan retesjiang pendidikan seks
dengan perilaku seksual pranikah pada remaja. abanremaja yang memiliki
pengetahuan tentang pendidikan seks akan menghufidadari perilaku seksual
pranikah dan sebaliknya remaja yang memiliki pesigetn tentang pendidikan
seks yang rendah akan melakukan perilaku seksaaikaih.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam Ip@neini adalah
proposional sampling, yaitu banyaknya subjek daketiap subkelompok atau
strata harus diketahui perbandingannya lebih dahklemudian ditentukan
persentase besarnya sampel dari keseluruhan poféaeliti mengambil sampel
sebesar 15% dari populasi yakni 148 orang. Instntip@ng digunakan adalah tes
pengetahuan dan skala yang mengacu pada skala yieg telah dimodifikasi
dengan menggunakan empat alternative jawaban. plasdlitian kemudian diolah
dengan menggunakan teknik koreld&ioduck moment dari pearson dengan
bantuan program komputer SPSSFbr windows

Untuk variabel pengetahuan remaja tentang pendidik&s diperoleh dengan
menentukan taraf kesukaran aitem dan daya beda a@hingga di peroleh indeks
kesukaran aitemnya 0.3-0,70 dan daya bedanyahad#3-0,48, sedangkan untuk
variabel perilaku seksual pranikah di peroleh vegl yang berkisar antara 0.318-
0,687 dengan reliabilitas 0,945. Berdasarkan amdlda maka diperoleh koefisien
korelasi sebesar -0,112 pada taraf signifikan QR&3gan demikian penelitian ini
menyatakan bahwa hipotesis penelitian di tolak {@:112,p=0,173). Hal ini
menunjukan bahwa pengetahuan remaja tentang pendidikan sed&k selalu
menjadi pemicu terhadap terjadinya perilaku seksual

Kata Kunci: Pengetahuan Remaja tentang Pendidikls, $erilaku Seksual

Pranikah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Berbicara tentang masalah remaja, berarti kita neardkan suatu periode dalam
rentang kehidupan seorang individu. Masa ini meétapaegmen kehidupan yang penting dalam
siklus perkembangan individu, dan merupakan maaasi8i yang dapat diarahkan kepada
perkembangan masa dewasa yang sehat (Kanopka, Wakuf) 2000).

Dalam memandang diri dan dunianya setiap manudarutiai suatu kemampuan
subjektif yang dapat membuatnya berbeda dengan lgamgcara pandang ini akan berkembang
secara umum menjadi suatu konsep yang relative tagnelimana secara nyata akan
memberikan ciri khas bagi perilaku yang akan ditidicap oleh individu.

Masalah seks pada remaja sering kali mencemaskanopang tua. Dalam situasi apa
pun tingkah laku seksual pada remaja tidak menggktan tampaknya. Padahal, remaja adalah
masa peralihan, yang bukan hanya dalam arti pgilgltetapi juga fisiknya. Peralihan dari anak
ke dewasa ini meliputi semua aspek perkembangag getami sebagai persiapan memasuki
masa dewasa.

Santroc (2002) mempertegas bahwa remaja adalahpeesdan dari masa kanak-kanak
ke masa dewasa yang dimulai saat anak menunjukata-tanda pubertas dan dilanjutkan

dengan terjadinya perubahan-perubahan dari yangnbagksual menjadi seksual pada individu.

Pada masa ini remaja mempunyai keinginan besarli sekatama dalam masalah
seksualitas. Rasa ingin tahu ini, kalau tidak tegpé dengan bimbingan dan penerangan yang

benar, dikhawatirkan mereka memiliki anggapan ysalgh mengenai masalah-masalah yang



berkenaan dengan seks, lebih dikhawatirkan ld@, gara remaja memperoleh pengetahuan dan
pemahaman seksnya dari cerita-cerita kotor danl.ci#alau keadaan mereka ini dibiarkan,
tanpa ada usaha untuk memberikan pemahaman peadidéks yang sesuai dengan agama,
tidak mustahil akan tercipta keadaan yang amoraigka memandang seks hanya sebagai nafsu
kebinatangan.

Berkaitan dengan permasahan seks yang diungkapkaatad, Sarwono (2010)
menyatakan bahwa secara psikologis bentuk pergaks remaja pada dasarnya adalah normal,
sebab prosesnya memang dimulai dari rasa tert@lada orang lain, muncul gairah diikuti
puncak kepuasan dan diakhiri dengan penenangarrab/knormal ini akan menjadi berbeda
ketika norma masyarakat dan norma agama terlibatmbl masyarakat Indonesia belum
mengizinkan adanya perilaku seksual remaja yanggarah kepada hubungan seksual

pranikah.Gexual Intercourse Extra Marifgldemikian pula norma agama-agama di Indonesia ini

Kepala Seksi Kurikulum Pendidikan Menengah DinasditBkan Samarinda, Endang Sri
Rumiati Endang mengungkapkan 17 persen remaja oledlakhubungan seksual pranikah ia
menyebutkan 30 persen dari total 65,6 juta pendukbglonesia adalah remaja usia 10-24
tahun.Data ini dirilis dari Studi PKBI (Perkumpnl&eluarga Berencana Indonesia) di Kupang,
Palembang, Singkawang, Cirebon, dan Tasikmalaya p@dl. (http://www.tribunkaltim.co.id)

Hasil riset Synote tahun 2004 kepada 450 respowdeg dilakukan di 4 kota yakni,
Jakarta, Surabaya, Bandung dan Medan menyebuté&mnfengaku berhubungan seks pertama
kali pada usia 16-18 tahun. Bahkan, ada 16 responumgenal seks sejak usia 13-15 tahun.
Sebanyak 40% responden melakukan hubungan seksndhr Sedangkan 26% melakukannya

di tempat kos dan 20 % lainnya di hotel.



Survei Badan Koordinasi Keluarga Berencana NasiBitKBN) terhadap 2.880 remaja
usia 15-24 tahun di enam kota di Jawa Barat pafa,30ga menunjukkan angka menyedihkan.
Sebanyak 39,65% dari mereka pernah berhubungarseb&kim nikah.

Berdasarkan penelitian di berbagai kota besar doriesia, sekitar 20-30% remaja
mengaku pernah melakukan hubungan seks, sebagaidigaparkan oleh pakar seks yang juga
spesialis obsteri dan ginekologi, bahwa dari make tahun data remaja yang melakukan
hubungan seks bebas semakin meningkat. Dari sé&dtapada tahun 1980-an, menjadi 20%
pada tahun 2000. Kisaran angka itu dikumpulkan th@rbagai penelitian yang dilakukan
dibeberapa kota besar di Indonesia. Kelompok reryargy masuk dalam penelitian tersebut
rata-rata berusia 17-21 tahun, dan umumnya masgekaah ditingkat sekolah lanjut tingkat

atas (SLTA) dan mahasiswa. (Boyke ,dalam www, bkjbid)

Kepala Badan Keluarga Berencana Nasional (BKKBNNrKantan Tengah (Kalteng),
Benny Benu, mengatakan, berdasarkan hasil pemetiBapersen kalangan remaja di Indonesia
pernah melakukan hubungan seks. (http://www.zomaoo)

Hasil survei Yayasan Utam&tfengtening TeenageReproductive Health High School
and Street YoutProgram pekanbaru City September, 2001-August B80322003: 5 dalam
Iriana 2004), pada siswa SMU/SMK Pekanbaru padaek8lah dengan 500 orang responden.
Sebagian besar, 68 % menjawab berpacaran dan nmetakamelakukan berbagai macam hal
selama berpacaran, yaitu berpegangan tangan 9hdediuman 37,6%, berpelukan 34,7%,
meraba 21,2%, dan yang lainnya 21,2% yaitu beriya pipi, curhat, ngobrol, dan jalan-jalan.

Adapun yang dimaksud dengan perilaku seksual adségala tingkah laku yang

didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawaarjga maupun dengan sesama jenis. Bentuk-



bentuk perilaku seksual ini bisa bermacam-macantaindari perasaan tertarik sampai tingkah
laku berkencan, bercumbu, dan bersenggama. Obkskiae/nya bias berupa orang lain, orang
dalam khayalan atau diri sendiri. (Sarwono,2010).

Beberapa faktor lain yang mempengaruhi perilakiss&kpada remaja adalah perubahan
hormonal, penundaan usia perkawinan, penyebarasrmabi melalui media massa, tabu-
larangan, norma-norma di masyarakat, serta pengawlag makin bebas antara laki-laki dan
perempuan (Sarwono,2003).

Survei yang dilakukan BKKBN tahun 2008 menyebuip&8sen remaja di beberapa kota
besar di Indonesia telah melakukan seks pra niRain. hasil survei yang dilakukan Annisa
Foundation tahun 2006 ditemukan 42,3 persen reB8idjg dwan SMA di Cianjur, Jawa Barat,
pernah berhubungan seks (www.kompas.com,2010).

Dr. Boyke Dian Nugraha (dalam Pasti,Y. P.2008).Paleks dan spesialis Obstetri dan
Ginekologi, menyatakan bahwa penyebabnya antaranaraknya pengedaran gambar dan
VCD porno, kurangnya pemahaman akan nilai-nilainggakeliru dalam memaknai cinta,
minimnya pengetahuan remaja tentang seksualitds Belum adanya pendidikan seks secara
reguler hingga formal di sekolah. Itulah sebabny@rmasi tentang makna hakiki cinta dan
adanya kurikulum kesehatan reproduksi di sekolallakudi perlukan (Pasti, 2008). Harus
diakui, sampai saat ini di kalangan masyarakaenméut bebicara soal seks masih dianggap
masalah yang tabu. Seks belum menjadi wacana piblikkontra masih saja ada. Oleh karena
itu, jarang sekali di jumpai pembicaraan perihdsssecara terbuka. Namun disisi lain (fakta
yang tidak terbantahkan), masalah seks juga berfalaus. Untuk itu, sosialisasi pemahaman

tentang makna hakiki cinta dan perlunya kurikulussdhatan reproduksi di sekolah sangat perlu



sebagai salah satu alternatif yang dapat ditempubhkumemfilter perilaku destruktif seksual
remaja

Rasa ingin tahu terhadap masalah seksual pada aesejgat penting dalam
pembentukan hubungan baru yang lebih matang defgg@an jenis. Pada masa remaja,
informasi tentang masalah seksual sudah seharusijai diberikan supaya remaja tidak
mendapatkan informasi yang salah dari sumbersurydogg tidak jelas. Pemberian informasi
masalah seksual menjadi penting terlebih lagi megadi remaja berada dalam potensi seksual
yang aktif, karena berkaitan dengan dorongan sékgrey dipengaruhi hormone dan tidak
cukupnya informasi mengenai aktifitas seksual nmeers&ndiri. Tentu saja hal tersebut akan
sangat berbahaya bagi perkembangan jiwa remajdidélia didukung dengan pengetahuan dan
informasi yang tepat (Glevinno, 2008).

Pengetahuan remaja tentang seks masih sangatgkufaktor ini ditambah dengan
informasi keliru yang diperoleh dari sumber yanlsaseperti mitos seputar seks, VCD porno,
situr porno di internet, dan lainnya akan membuwahg@ghaman dan persepsi anak tentang seks
menjadi salah. Pendidikan seks sebenarnya beeardigikan seksualitas yaitu suatu pendidikan
seksual dalam arti luas yang meliputi berbagai laga@g berkaitan dengan seks, diantaranya
aspek biologis, orientasi, nilai sosiokultur danrat@erta perilaku.

Pendidikan seks adalah salah satu cara untuk memgjueitau mencegah penyalahgunaan
seks atau penyimpangan seks yang salah satunghablsan oleh makin maraknya pornografi di
berbagai media yang sangat berpengaruh bagi pedtegab psikologi khususnya bagi remaja.

Menurut Sarlito (2010), secara umum pendidikan s&ksadalah suatu informasi
mengenai persoalan seksualitas manusia yang jatadbehar, yang meliputi proses terjadinya

pembuahan, kehamilan sampai kelahiran, tingkah $sksual, hubungan seksual, dan aspek-



aspek kesehatan, kejiwaan dan kemasyarakatan. ahapahdidikan seksual yang diberikan
sepatutnya berkaitan dengan norma-norma yang bedaknasyarakat, apa yang dilarang, apa
yang dilazimkan dan bagaimana melakukannya tanpanggar aturan-aturan yang berlaku di
masyarwakat.

Materi yang diberikan dimulai dengan dijelaskantdag anatomi dan fungsi alat
reproduksi, perkembangan fisik dan mental remagingi seks dan seksualitas, kesehatan
seksual, hubungan seks, kehamilan dan pencegahamian (alat kontrasepsi). Penyampaian
materi pendidikan seks.. Bentuk praktis pendidilsks, menurut Arief Rahman(www.e-
psikologi.com) meliputi pemberian nama-nama yangbdsa untuk laki-laki dan untuk
perempuan. Secara kultural dan agama, ada nam& Uekitlaki dan untuk perempuan.
Pemberian baju laki-laki dan perempuan yang dibadgkiga merupakan pendidikan seks.
Ketajaman seksualitas , seorang anak dimulai dgunya. Bahkan warna bajunya. Misalnya
warna pink selalu untuk perempuan, dan warna bitukulaki-laki.

Khususnya di dalam pendidikan formal, seperti dkokh-sekolah umum, materi
pendidikan seks diberikan pada semua mata pelajaremurut Arief Rahman (www.e-
psikologi), tidak harus di dalam bentuk mata ajddansus. Mata pelajaran biologi menceritakan
tentang alat-alat reproduksi. Pelajaran pendidifasmani akan menekankan perbedaan
pertandingan olah raga untuk laki-laki dan perempu&a laki-laki harus bermain volley ball 5
set, maka perempuan hanya 3 set. Di dalam bahdsadsia, diberikan cerita-cerita tentang
perbedaan peran laki-laki dan perempuan.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di, dbmbul sebuah pertanyaan
mendasar,Bagaimana hubungan antara pengetahuan remaja tegpendidikan seks dengan

perilaku seksual pranikah pada remajaDalam rangka menjawab pertanyaan tersebut maka



penulis bermaksud mengadakan suatu penelitian lyangdul“ Hubungan Antara Pengetahuan
Remaja Tentang Pendidikan Seks Dengan Perilakw8leRsanikah Pada Remaja”.
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makeelifpedapat mengidentifikasi
permasalahan dalam penelitian ini dengan rumusasalata sebagai berikut “Apakah Ada
Hubungan Antara Pengetahuan Remaja Tentang Plawli@eks Dengan Perilaku Seksual
Pranikah Pada Remaja”
C. MAKSUD DAN TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bermaksud untuk melengkapi dan nedajari secara ilmiah hubungan
antara pengetahuan remaja tentang pendidikan szigad perilaku seks pada remaja. Untuk
mencapai maksud di atas maka tujuan penelitiaig ydan dicapai dari penelitian ini adalah
untuk menjelaskan dan mendapatkan gambaran menigabangan antara pengetahuan remaja
tentang pendidikan seks Dengan Perilaku Sekskafaitada Remaja.
D. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil p&éaalini adalah :
1). Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangan yang berharga untuk keperlpengembangan ilmu
psikologi khususnya dan ilmu pengetahuan umumnrg@a slapat memberikan masukan
bagi penulis selanjutnya yang berminat untuk mémehsalah yang sama.
2). Manfaat Praktis
Bagi remaja, hasil penelitian ini memberikan masul@aformasi mengenai hubungan
antara pengetahuan remaja tentang pendidikan sglgad perilaku seks pranikah pada

remaja, sehingga dapat dijadikan sebagai wacanakip@m bagi remaja agar mampu



menghindari perilaku seks pranikah. Dan bagi or&umy memberikan masukan dan
informasi tentang hubungan antara pengetahuan aeteajang pendidikan seks dengan
perilaku seks pranikah pada remaja sehingga onaaglapat mengantisipasi dan lebih
memperhatikan perkembangan putera-puterinya, lekra fisik, psikis, social maupun

moral, agar tidak terjerumus dalam pergaulan seksiah



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
A. Perilaku Seksual Pranikah
1. Pengertian

Sarwono (2010) mendefinisikan perilaku seksual &dalegala tingkah laku
yang di dorong oleh hasrat seksual, baik dengaarigenis maupun dengan sesama
jenis. Perilaku ini bisa dilakukan sebelum menilk#du dilakukan pada saat pacaran
maka disebut dengan perilaku seksual pranikah.uBdrmntuk tingkah laku ini bisa
bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik, Sabgriencan, bercumbu dan
bersenggama

Menurut Mu’tadin (dalam Zuliyana,2009) pengertiarilaku seksual adalah
segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat stkdaik dengan lawan jenis
maupun sesama janis. Bentuk-bentuk tingkah lakuapat beraneka ragam, mulai
dari perasaan tertarik hingga tingkah laku berkent&rcumbu dan bersenggama.
Obyek seksual dapat berupa orang, baik sejenis unalgwan jenis, orang dalam
khayalan atau diri sendir

Notoatmojo (2007) Menyatakan bahwa perilaku sdkseeaja adalah
tindakan yang dilakuakan oleh remaja berhubungawgate dorongan seksual yang
datang baik dalam diri maupun dari luar dirinya. Meut Irawati(1999) Perilaku
seksual merupakan perilaku yang didasari olehrdfmo seksual melalui berbagai
perilaku, contohnya adalah berpegangan tangan]okgoe ciuman kering, ciuman

basah, merwaba bagian tubuh,petting, oral seksubdrsenggama.



Perilaku seksual menurut Imran(dalam Astuti,2008alah perilaku yang
didasari oleh dorogan seksual atau kegiatan damlapatkan kesenangan organ seks
melalui berbagai perilaku termasuk berhubungammimiagner dan Yatim (1997)
mengatakan, keterlibatan secara seksual dengarg daam bukan hanya dalam
bersenggama, berciuman, berpelukan, membelai, demmgan tangan, fantasi,
memijat, bahkan terlanjang dan ungkapan seksuahyai yang memberikan dan
merespon perasaan senang atau kenikmatan terhadagertdiri atau pasangan
adalah suatu tindakan seksual.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan perilaku sekpranikah adalah tingkah
laku yang berhubungan dengan dorongan seksual nldgngan jenis maupun sesama
jenis yang dilakukan sebelum adanya tali perkawiyeamg sah baik secara hukum
maupun agama. Adapun bentuk tingkah lakunya dimdéai pegangan tangan,
pelukan, ciuman, meraba payudara, meraba alat kelangga melakukan hubungan
seks.

2. Faktor-faktor yang mempengar uhi perilaku seksual pranikah

Menurut Sarwono (2010) faktor penyebab perilakussak pranikah adalah

sebagai berikut:
1. Meningkatnya libido seksual

Perubahan-perubahan hormonal yang meningkatkanathasksual (libido
seksualitas) remaja. Peningkatan hasrat seksuatembutuhkan penyaluran dalam
bentuk tingkah laku seksual tertentu.

2. Penundaan usia perkawinan



Penyaluran tidak dapat dilakukan karena adanyanaksan usia perkawinan, baik
secara hukum oleh karena adanya undang-undangndentarkawinan yang
menetapkan usia menikah (sedikitnya 16 tahun umtakita dan 19 tahun untuk
pria), maupun karena norma sosial yang makin larmginmmenuntut persyaratan
yang makin tinggi untuk perkawinan (pendidikan, grgkan, persiapan mental, dan
lain-lain).

3. Tabu-Larangan

Norma-norma agama tetap berlaku dimana seseoréargrdj untuk melakukan
hubunganw seksual sebelum menikah. Bahkan, laraggdomerkembang lebih jauh
kepada tingkah-tingkah laku yang lain seperti henan dan masturbasi. Untuk
remaja yang tidak dapat menahan diri akan terdegznderungan untuk melanggar
saja larangan-larangan tersebut.

4. Kurangnya informasi tentang seks

Remaja pada umumnya belum pernah mengetahui masKahal secara lengkap
dari guru dan orang tuanya. Jarang ada sekolahmangperikan pendidikan seksual
baik karena tidak tahu cara menginformasikannya, jdga mungkin karena takut
akibatnya malah membuat remaja menjadi semakinninghu. Mereka justru
akhirnya mendapatkan info yang tidak benar darktidekontrol dari media massa.

5. Kurangnya komunikasi antara orang tua dengan anak
Orang tua sendiri, baik karena ketidaktahuannyapmaikarena sikapnya yang

masih mentabukan pembicaraan mengenai seks dengértidak terbuka terhadap



anak. Malah, orang tua cenderung membuat jarakatieagak dalam masalah yang

satu ini.

6. Pergaulan makin bebas
Dipihak lain, tidak dapat diingkari adanya kecemagan pergaulan yang makin

bebas antara pria dan wanita dalam masyarakainHakibat berkembangnya peran
dan pendidikan wanita sehingga kedudukan wanitamssfajar dengan pria.

Hurlock (1992) menyatakan bahwa manifestasi donongaksual dalam
perilaku seksual dipengaruhi oleh :

1) Faktor internal, yaitu stimulus yang berasal daiach diri individu yang
berupa bekerjanya hormon-hormon alat reproduksnggh menimbulkan dorongan
seksual pada individu yang bersangkutan dan halmenuntut untuk segera
dipuaskan.

2) Faktor eksternal, yaitu stimulus yang berasal dadr individu yang
menimbulkan dorongan seksual sehingga memunculkataku seksual. Stimulus
eksternal tersebut dapat diperoleh melalui pengatakencan, informasi mengenai
seksu-alitas, diskusi dengan teman, pengalamarurbast, jenis kelamin, pengaruh
orang dewasa serta pengaruh buku-buku bacaan ntaman porno.

Pada masa remaja, rasa ingin tahu mengenai seésisgngat penting dalam
pembentukan hubungan baru dengan lawan jenisnyn&amnal ini sesuai dengan
perkembangan fisiologis remaja. Besarnya keingudgahremaja mengenai hal-hal

yang berhubungan dengan seksualitas, menyebabkejareelalu berusaha mencari



tahu lebih banyak informasi mengenai seksualitagreKa berkaitan dengan
perkembangannya, hal ini tentu saja tidak dapa&tgdils. Bersamaan dengan itu pula,
berkembang aspek psikoseksual dengan lawan jenised@aja akan berusaha untuk

bereksplorasi dengan kehidupan seksual.

B. Pengetahuan Remaja tentang Pendidikan Seks
1. Pengertian pengetahuan
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan madtesetelah orang
melaksanakan pengindraan terhadap suatu objekntigrtgoengindraan terjadi
melaluai panca indara manusia, yakni panca indnaglpatan , pendengaran,
penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetafaraisia di perolehmelalui
mata dan telinga. Pengetahuan atau kognitif mé&arpdomain yang sangat penting
dalam membentuk tindakan seseorang(overt behaWoti{atmojo,2007)
Pengetahuan seseorang tersebut tentu saja aklakayamempengaruhi cara
pandang terhadap suatu hal, peristiwa, orang dadaka. Pengetahuan ini dapat di
peroleh dari berbagai sumber, baik dari lembaganddr informal, maupun non
formal yang kemudian dapat dijadikan acuan dalamprilaku. Tingkat pengetahuan
seseorang dapat berpengaruh pada perilaku hidu@wy@lena, 2006)
2. Pendidikan seks
Suryadi (2007) mendefinisikan Pendidikan seks mnedtap usaha untuk
pemberian informasi kepada anak tentang kondiginffs sebagai perempuan atau

laki-laki, dan konsekuensi psikologis yang berkaitengan kondisi tersebut. Secara



umum, pendidikan seks terdiri atas penjelasan rigntegan reproduksi,kehamilan,
alat kontrasepsi, kesuburan, dan manepouse, s1yakit kelamin.

Sedangkan menurut Sarwono(2010), secara umum pleandideksual adalah
suatu informasi mengenai persoalan seksualitas sieyang jelas dan benar, yang
meliputi proses terjadinya pembuahan, kehamilanpsarkelahiran, tingkah laku
seksual, hubungan seksual, dan aspek-aspek keasehdtgjiwaan dan
kemasyarakatan. Masalah pendidikan seksual yargyikiim sepatutnya berkaitan
dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat, yapg dilarang, apa yang
dilazimkan dan bagaimana melakukannya tanpa medangguran-aturan yang
berlaku di masyarakat.

Pendidikan seksual merupakan cara pengajaran aadidikan yang dapat
menolong muda-mudi untuk menghadapi masalah hidapg ybersumber pada
dorongan seksual. Dengan demikian pendidikan seksuiabermaksud untuk
menerangkan segala hal yang berhubungan dengadaekeksualitas dalam bentuk
yang wajar.

Tentu saja tidak mudah untuk mendapatkan pendidsk&s yang integral dan
bermutu. Banyak tantangannya yang paling berabhdabocoran-kebocoran sistem
nilai dari luar (Barat). Hal tersebut menyebabkaakaremaja mencontoh gaya hidup
Barat yang cenderung memuaskan diri. Waria dan beksodiklaim sebagai hak
asasi, menurut pendidik yang humoris ini, kalauvaimiilai Barat seperti itu
dikembangkan di negara kita, akan hancurlah reidpnesia.

3. Tujuan Pendidikan Seks



Menurut Voss (dalam pendidikan seks keluarga, 188§0an pendidikan seks
adalah:
1. Memberikan informasi yang tepat dan mengurangi snitan konsepsi yang
keliru

2. Menunjukan sikap toleransi dan membantu partisgger menerima orang
lain yang mempunyai pandangan dan tingkah laku panigeda

3. Harus dirancang untuk menunjukkan pemecahan niasaeial seperti
hubungan seks sebelum menikah, hamil di luar néah kehamilan yang
tidak di kehendaki, penularan penyakit seksual or@bdan keluarga
berencana.

4. Merupakan komunikasi yang terbuka dan memudahkdurgan antara
orang orang yang berjenis kelamin berbeda.

Pendidikan seksual selain menerangkan tentang -a&spelk anatomis dan
biologis juga menerangkan tentang aspek-aspek Ipgikodan moral. Pendidikan
seksual yang benar harus memasukkan unsur-unsuad@sk manusia. Juga nilai-
nilai kultur dan agama diikutsertakan sehingga akemmupakan pendidikan akhlak
dan moral juga.

Menurut Kartono pendidikan seksual yang baik memyputujuan membina
keluarga dan menjadi orang tua yang bertanggungja¥eberapa ahli mengatakan
pendidikan seksual yang baik harus dilengkapi denmgandidikan etika, pendidikan
tentang hubungan antar sesama manusia baik dalaondgan keluarga maupun di
dalam masyarakat. Juga dikatakan bahwa tujuan pardidikan seksual adalah

bukan untuk menimbulkan rasa ingin tahu dan ingencoba hubungan seksual



antara remaja, tetapi ingin menyiapkan agar renetja tentang seksualitas dan
akibat-akibatnya bila dilakukan tanpa mematuhi atuhukum, agama dan adat
istiadat serta kesiapan mental dan material
seseorang.(http://www.ilmupsikologi.com/pendidilsaksual-pada-remaja?p=20)

Jadi tujuan pendidikan seksual adalah untuk memkeniatu sikap emosional
yang sehat terhadap masalah seksual dan membiiétkgdan remaja ke arah hidup
dewasa yang sehat dan bertanggung jawab terhadhégugan seksualnya. Hal ini
dimaksudkan agar mereka tidak menganggap seksu#tu syfang menijijikan dan
kotor. Tetapi lebih sebagai bawaan manusia, yangipakan anugrah Tuhan dan
berfungsi penting untuk kelanggengan kehidupan siandan supaya anak-anak itu
bisa belajar menghargai kemampuan seksualnya dayahaenyalurkan dorongan
tersebut untuk tujuan tertentu (yang baik) dan pealdu yang tertentu saja.
4. Materi Pendidikan Seks

Materi yang diberikan dimulai dengan dijelaskantdeg anatomi dan fungsi
alat reproduksi, perkembangan fisik dan mental jeanteefinisi seks dan seksualitas,
kesehatan seksual, hubungan seks, kehamilan daregsran kehamilan (alat
kontrasepsi). Penyampaian materi pendidikan se&sfug praktis pendidikan seks,
meliputi pemberian nama-nama yang berbeda untukdkkdan untuk perempuan.
Secara kultural dan agama, ada nama untuk laki-tla untuk perempuan.
Pemberian baju laki-laki dan perempuan yang dib&ddikga merupakan pendidikan

seks. Ketajaman seksualitas , seorang anak dindalai bajunya. Bahkan warna



bajunya. Misalnya warna pink selalu untuk perempukam warna biru untuk laki-

laki. (http://www.e-psikologi.com/remaja/100702.Htm

Khususnya di dalam pendidikan formal, seperti diokeh-sekolah umum,
materi pendidikan seks diberikan pada semua mal@japen. Jadi, kata Arief
Rahman, tidak harus di dalam bentuk mata ajarasuduMata pelajaran biologi
menceritakan tentang alat-alat reproduksi. Pelajapgndidikan jasmani akan
menekankan perbedaan pertandingan olah raga wekiikaki dan perempuan. Jika
laki-laki harus bermain volley ball 5 set, makagmpuan hanya 3 set. Di dalam
bahasa Indonesia, diberikan cerita-cerita tentaadguaan peran laki-laki dan

perempuan.http://www.e-psikologi.com/remaja/100702.hHtm

5. Pengetahuan remajatentang pendidikan seks

Pengetahuan remaja tentang seks masihlah sangamgkuFactor ini di
tambah dengan informasi keliru yang diperoleh gamber yang salah, seperti mitos
seputar seks, VCD porno,situs porno di internetn dannya akan membuat
pemahaman dan persepsi anak tentang seks menjkdi. f2endidikan seks
sebenarnya berarti pendidikan seksualitas yaittuuendidikan seksual yang dalam
arti luas yang meliputi berbagai aspek yang beakaitengan seks, diantaranya aspek
biologis,orientasi nilai sosiokultur dan moral segperilaku.

Pengetahuan yang setengah-setengah justru lelbaHasma ketimbang tidak
tahu sama sekali. Pengetahuan seks yang hanyagaeteetengah tidak hanya
mendorong remaja untuk mencoba-coba, tapi jugareambulkan salah persepsi.

Misalnya saja, berciuman atau berenang di kolanangryang “tercemar” sperma



bisa mengakibatkan kehamilan, mimpi basah dikiragitap penyakit kotor, kecil
hati gara-gara ukuran penis kecil, sering melakukaani bisa menimbulkan

impotensi(http://edukasi.kompasiana.cpm

Jadi pengetahuan remaja tentang pendidikan sekgkarehasil tahu, yang
akan mempengaruhi cara pandang suatu hal, peridfiaamerupakan usaha untuk
pemberian informasi kepada anak tentang kondsilenf/a sebagai perempuan atau
laki-laki, dan konsekuensi psikologis yang berkaitiengan kondisi tersebut. Secara
umu, terdiri atas penjelasan tentang organ repdulkehamilan,alat
kontrasepsi,kesuburan,dan menepouse, serta pekgédatin.

C. Dampak Perilaku Seksual Pranikah Remaja
Perilaku seksual pranikah dapat menimbulkan berbdgmpak negatif pada
remaja, diantaranya sebagai berikut(Darmasih,2009):
a. Dampak psikologis
Dampak psikologis dari perilaku seksual pranikaldgpaemaja diantaranya
perasaan marah, takut, cemas, depresi, rendabelisalah dan berdosa.
b. Dampak Fisiologis
Dampak fisiologis dari perilaku seksual pranikamseébut diantaranya dapat
menimbulkan kehamilan tidak diinginkan dan aborsi.
c. Dampak sosial
Dampak sosial yang timbul akibat perilaku seksuahgy dilakukan sebelum

saatnya antara lain dikucilkan, putus sekolah padwja perempuan yang hamil,



dan perubahan peran menjadi ibu. Belum lagi tekeashe@m masyarakat yang
mencela dan menolak keadaan tersebut (Sarwono).2003
d. Dampak fisik
Dampak fisik lainnya sendiri menurut Sarwono (20@8glah berkembangnya
penyakit menular seksual di kalangan remaja, defrg&nensi penderita penyakit
menular seksual (PMS) yang tertinggi antara usi24l%ahun. Infeksi penyakit
menular seksual dapat menyebabkan kemandulan dan sakit kronis serta
meningkatkan risiko terkena PMS dan HIV/AIDS.
D. Remagja
1.  Pengertian Remaja
Remaja dalam ilmu psikologis juga diperkenalkangdenistilah lain, seperti
puberteit, adolescence, danyouth. Dalam bahasa Indonesia sering pula dikaitkan
pubertas atau remaja. Remaja merupakan suatu frkenmbangan antara masa
kanak-kanak dan masa dewasa, berlangsung antard 218ampai 21 tahun. Masa
remaja terdiri dari masa remaja awal usia 12-18riamasa remaja pertengahan usia
15-18 tahun, dan masa remaja akhir usia 18-21 té&kMamks, et al. 2002). Masa
remaja disebut juga sebagai periode perubaharkatimgerubahan dalam sikap, dan
perilaku selama masa remaja sejajar dengan pemifiaika(Hurlock,2004).
Pada tahun 1974, WHO memberikan definisi tentantaj@ yang lebih bersifat
konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakara tikyiteria yaitu biologik,
psikologik, dan sosial ekonomi, sehingga secargki@m definisi tersebut berbunyi

sebagai berikut(Sarwono,2010):



Remaja adalah suatu masa dimana:
1.Individu berkembang dari saat pertama kali ia un@grkan tanda-tanda
seksual sekundernya sampai ia mencapai kemataagsinas.
2.Individu mengalami perkembangan psikologik dara palentifikasi dari
kanak-kanak menjadi dewasa.
3.Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ek@inyang penuh kepada
keadaan yang relatif lebih mandiri.
2. Ciri-ciri masaremaja
Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang medatd@n dengan periode
sebelum dan sesudahnya. Gunarsa (2001) menyataikairidertentu yaitu:
a. Masa remaja sebagai periode yang penting.
b. Masa remaja sebagai periode peralihan.
c. Masa remaja sebagai periode perubahan.
d. Masa remaja sebagai periode bermasalah.
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas.
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan k&taku
g. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa.
Gunarsa (2001) menyebutkan bahwa masa remaja $ehasgg peralihan dari
masa anak ke masa dewasa, meliputi semua perkearbamagg dialami sebagai
persiapan memasuki masa dewasa. Semua aspek pariganbdalam masa remaja

secara global berlangsung antara umur 12-21 tatengan pembagian usia 12-15



tahun adalah masa remaja awal, 15-18 tahun adalah remaja pertengahan, 18- 21
tahun adalah masa remaja akhi

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa remaja padcan masa peralihan
dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Pada maag remadi peralihan dari
sikap ketergantungan dengan keluarga menjadi letahdiri, selain itu di masa
remaja sering terjadi kegelisahan, pertentangaimgskerkhayal, berfantasi, dan lain-
lain

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa remaja padé@an masa peralihan
dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Pada maag remadi peralihan dari
sikap ketergantungan dengan keluarga menjadi leiahdiri, selain itu di masa
remaja sering terjadi kegelisahan, pertentangaimgskerkhayal, berfantasi, dan lain-
lain.
3. Perkembangan Seksualitas Remaja

Ciri-ciri seks primer anak laki-laki berbeda dengani-ciri seks primer anak
perempuan. Pada anak laki-laki, ciri-ciri seks grirgang sangat penting ditunjukan
dengan pertubuhan yang cepat dari batang kemapgamsj dan kantung kemaluan
(scortum), yang mulai terjadi pada usia sekitartdlfun dan berlangsung sekitar 5
tahun untuk penis dan 7 tahun untuk skort(®eifert & Hoffnung, 1994, dalam
http:/tauvhk.wordpress.com/2008/11/17/remaja-pgrafd-dan-pendidikan-seks/)
pada scortum terdapat dua buah testis yang selyangiah ada sejak lahir, namun
baru sekitar 10% dari ukuran matang. Testis memndaaatangan penuh pada usia

20 atau 21 tahun.Perubahan-perubahan pada cisels primer pada pria sangat



dipengaruhi oleh hormon, terutama hormon peranggang diproduksi oleh kelenjar
bahaw otak fituitary gland). Hormon perangsang pria iin merangsang testis,
sehingga testis menghasilkan hormon testosteronadanogen seta spermatozoa
(Sarwono, 2010). Sperma yang dihasilkan dalamstestiama masa remaja ini,
memungkinkan seorang anak usia sekitar 12 tahuigahemi penyemburan air mani
(gjaculation of semen) atau yang dikenal dengan istilah mimpi basah. iHiapula
yang menjadi tolak ukur seorang anak laki-lakiatiakan baligh dalam islam.

Sementara itu, perubahan ciri-ciri seks primer pagaempuan ditandali
dengan munculnya periode menstruasi, yang di sedleagan menarche, yaitu
menstruasi yang pertama kali dialami seorang gdaigadinya menstruasi pertama
ini menunjukan bahwa mekanisme reproduksi anak ngawan telah matang,
sehingga memungkinkan untuk mengandung dan metahiknak. Muncunya
menstruasi pada perempuan ini sangat dipengarahi pgrkembangan indung telur
(ovarium). Ovarium terletak dalam rongga perut wanita badiawah, di dekat
uterus, yang berfungsi memproduksi sel-sel telowur) dan hormon-hormon
estrogen dan progesteron. Hormon progesteron lertugtuk mematangkan dan
mempersiapkan sel-sel telur sehingga siap untukatiib Sedangka hormon estrogen
adalah hormon yang mempengaruhi pertumbuhan #&tikewanitaan pada tubuh
seseorang (pembesaran payudara dan pinggul, salas tan lain-lain). Hormon ini
juga mengatur siklus haid (sarwono, 2010).

Oleh sebab itu, menstruasi pertama pada seorang gidbhului oleh

sejumlah perubahan lain, yang meliputi pembesaegmugara, kemunculan rambut



disekitar daerah kelamin, pembesaran pinggul dahu.b&elanjutnya, ketika
percepatan pertumbuhan mencapai puncaknya, makariummya uterus,
vagina,labia,dan klitoris berkembang pesat. (mdl®0,dalam

http://tauvhk.wordpress.com/2008/11/17/remaja-pgraf)-dan-pendidikan-seKs/

E. Kerangka Pemikiran, Asums dan Hipotesis
1. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran ini menjelaskan hubungan vagigl@ngetahuan remaja
tentang pendidikan seks dengan perilaku seksualkaifa pada remaja. Teori utama
yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori mtaguan tentang pendidikan seks
yang dikemukakan oleh Suryadi (2007) dan Perilakssal pra nikah menggunakan
teori Sarlito wirawan sarwono (2010).

Masa remaja dianggap mulai pada saat anak sedesaatenenjadi matang
dan berakhir saat ia mencapai usia matang seciktanibecara umum masa remaja
dibagi menjadi dua bagian, yaitu awalasemn remaja dan akhir masa
remaja. Awal masa remaja berlangsung kia-kdari 13 tahun sampai 16
tahun, dan akhir masaremaja bermula daai 18iatau 17 tahun sampai 18 tahun,
yaitu usia matang secara hukum (Hurlock, 1980).

Pada masanya remaja mau tidak mau harus melalbadpsr tugas
perkembangan yang akan dia hadapi. Salah satu pegksmbangan tersebut adalah

mencapai hubungan baru yang lebih matang dengaamtsabaya baik pria maupun



wanita dan mencapai peran sosial pria dan wangatulsaja hal ini akan berkaitan
dengan masalah seks pada remaja (Hurlock, 1980).

Dewasa ini masalah seks pranikah pada remaja bamgmjadi sorotan
dikarenakan angkanya yang semakin hari semakmeningkat. Banyak kasus-
kasus aborsi yang dilakukan oleh remaja. Umumnyaaj@ melakukan hubungan
seks karena didasari rasa suka sama suka. Salapesgtebab terjadinya hubungan
seks di luar nikah pada remaja adalah kurangnygmggiahuan remaja mengenai
seks itu sendiri. Seks dipandang sebaggsuatu yang tabu untuk
dibicarakan. Mengingat seks juga  berkaitardengan  tugas- tugas
perkembangan remaja maka tidak mengheraniem remaja memiliki rasa
ingin tahu yang sangat besar tentang seks itu seKdirangnya informasi tentang
seks dapat disikapi dengan diadakan pendidikan sgkisg tujuannya adalah agar
remaja memahami seluk beluk tentang seks resedja nilai-nilai seksualitas yang
terkandung di dalamnya.

Pendidikan seks dapat membantu para remaja dkki-ldan perempuan
untuk mengetahui risiko dari sikap seksual memd@a mengajarkan pengambilan
keputusan seksualnya secara dewasa, sehingga ridaknbulkan hal-hal yang
merugikan diri sendiri maupun orang tuanya. Pentiagmemberikan pendidikan
seks bagi remaja, sudah seharusnya dipahami. Miabeyendidikan seks pada
remaja, maksudnya membimbing dan menjelaskan gni@@rubahan fungsi organ
seksual sebagai tahapan yang harus dilalui daldndlggan manusia.Remaja yang

mendapatkan cukup informasi mengenai seks kemuagkakan lebih mudah untuk



melalui setiap tugas perkembangannya, namun bagkjaeyang kurang memiliki
pengetahuan tentang seks mungkin dia akan sedigtgatami kesulitan dalam
menghadapi tugas-tugas perkembangannya, khususggas perkembangan yang
berkaitan dengan masalah seks itu sendiri. dReryang mendapatkan cukup
informasi mengenai seks diharapkan akan lebisikap bijaksana untuk tidak
melakukan seks pranikah.Sedangkan remaja dengagetaduan yang kurang
mengenai seks mungkin akan lebih sulit bersikagkbgna mengenai seks pranikah.
Berdasarkan pernyataan Myles dkk (Prastawa daatuahifah,2009) bahwa
remaja yang memiliki pemahaman secara benar dgrofional tentang pendidikan
seks cenderung memahami risiko perilaku serta mlemdlternative cara
menyalurkan dorongan seksual secara sehat damdgutag jawab. Hal tersebut
diperkuat juga oleh Mutmainah (2002) yang menyatakahwa perilaku seksual
cenderung meningkat karena adanya pemahaman yéng rkengenai seksualitas,
seperti menganggap bahwa hubungan seksual adakth dwta,asal tidak ada

penestrasi maka tidak terjadi kehamilan.

Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yandakukan oleh Darmasih
(2009) bahwa Hasil penelitian tentang faktgang mempengaruhi perilaku
seks pranikah pada remaja SMA di Surakarta menkajukbahwa kemampuan
remaja dalam memahami dan mengetahui tentang lpeskeks pranikah dan
dampak perilaku seks pranikah dalam kategori bailgdn persentase terbesar yaitu

sebanyak 94 orang (82,5%). Sedangkan pengetahoejargang tidak baik dengan



persentase terkecil sebanyak 20 orang (17,5%). goehgmasing-masing variable
yaitu pengetahuan dengan perilaku seks phniknempunyai hubungan yang
signifikan. Berdasarkan hasil tersebut dapdinyatakan bahwa  semakin
baik pengetahuan remaja tentang seks katani maka perilaku seks
pranikah remaja semakin baik dan sebaliknya.

Menurut Notoatmodjo (2003), pengetahuan merupakasil dari tahu, dan
ini  terjadi setelah orang melakukan pengiadréerhadap suatu  objek
tertentu. Menurut Syafrudin (2008), pengetan yang setengah-setengah
justru lebih berbahaya dari pada tidékhu sama sekali. Pembentukan
pengetahuan sendiri dipengaruhi oleh faktioternal yaitu cara individu
dalam menanggapi pengetahuan tersebut d&sternal yang merupakan

stimulus untuk mengubah pengetahuan tetsebenjadi lebih baik lagi.

Menurut Amrillah  (2006), semakin tinggi emgetahuan pendidikan
seks yang dimiliki remaja maka semakin rendah @anil seksual
pranikahnya,sebaliknya semakin rendah pengetaheragidhkan seks yang dimiliki

remaja maka semakin tinggi perilaku sekpuanikahnya.

2. Asums
Berdasarkan keterangan-keterangan yang telah dkzapgada kerangka

pemikiran diatas, maka peneliti mencoba merumubk#erapa asumsi antara lain
1. Salah satu penyebab perilaku seksual pranikah pamaja yaitu kurangnya

informasi tentang seks.



2. Membentuk suatu sikap emosional yang sehat terhauzgalah seksual dan
membimbing anak dan remaja ke arah hidup dewasg setmat dan bertanggung
jawab terhadap kehidupan seksualnya.

3. Pendidikan seks adalah salah satu cara untuk meemgjuatau mencegah
penyalahgunaan seks, khususnya untuk mencegah klalapgak negative yang
tidak diharapkan, seperti kehamilan yang tidak rdiamakan, penyakit menular
seksual.

3. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran dan asumsi di ataka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai bérikadanya hubungan yang
signifikan antara pengetahuan remaja tentang pikadidseks dengan perilaku
seksual pranikah pada remaja. Dimana remaja yangilikiepengetahuan tentang
pendidikan seks akan menghindari diri dari perilaklsual pranikah dan sebaliknya
remaja yang memiliki pengetahuan tentang pendidikaks yang rendah akan

melakukan perilaku seksual pranikah.



BAB llI
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian korelasionahgyanenghubungkan antara
pengetahuan remaja tentang pendidikan seks (X)ateRgrilaku seksual Pranikah

(Y), seperti terlihat pada bagan berikut :

A 4

X Y

B. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variakl Penelitian
1. Variabel Penelitian

Identifikasi terhadap variabel penelitian bertujuamtuk memperjelas dan
membatasi masalah serta menghindari pengumpulam ydatg tidak diperlukan.
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

a. Variabel bebas (X) : Pengetahuan remaja tgrgandidikan seks

b. Variabel terikat (Y) : Perilaku Seksual Prahika
2. Defenisi Operasional Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, definisi operasional varibpang diteliti adalah sebagai
berikut:
a. Perilaku Seksual Pranikah

Perilaku seksual pranikah diartikan sebagai tingllth yang berhubungan

dengan dorongan seksual dengan lawan jenis mawgaams jenis yang dilakukan

sebelum adanya tali perkawinan yang sah baik sécéxam maupun agama. Adapun



bentuk tingkah lakunya dimulai dari pegangan tangssiukan, ciuman, meraba
payudara, meraba alat kelamin hingga melakukanrigdruseks.
Kategori perilaku seksual pranikah
a. Berpelukan dan berpegangan tangan
Berpelukan dan berpegangan tangan adalah salingeluwle atau
meraih seseorang kedalam dekapan kedua tangan lipgkdikan.
Perilaku berpegangan tangan hanya terbatas dilakp&da saat pergi
berdua, saling berpegangan tangan, sebelum saragaitmgkat yang
lebih dari berpegangan tangan seperti berciuman skterusnya,
berpegangan tangan termasuk dalam perilaku seksaialkah karena
adanya kontak fisik secara langsung antara duaggdeavan jenis yang
didasari oleh rasa suka atau cinta.
b. Ciuman
Ciuman adalah suatu tindakan saling menempelkan kebpipi,leher,
atau bibir ke bibir, sampai menempelkan lidah rsgii dapat saling
menimbulkan rangsangan seksual.
c. Meraba payudara
Meraba Payudara adalah memegang dengan telapantpada bagian
payudara karena hendak merasai sesuatu
d. Meraba alat kelamin
Meraba alat kelamin adalah menyentuh dengan telapagan pada

daerah kelamin karena hendak merasai sesuatu.



e. Berhubungan badan
Berhubungan badan adalah terjadi kontak seksual atelakukan
hubungan seksual yang artinya sudah ada aktivitamasukan alat
kelamin laki-laki ke dalam alat kelamin perempuan.
b. Pengetahuan Remaja Tentang Pendidikan Seks
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, yang akanpergaruhi cara
pandang terhadap suatu hal, peristiwa, dan merapakaha untuk pemberian
informasi kepada anak tentang kondisi fisiknya gab@erempuan atau laki-laki,
dan konsekuensi psikologis yang berkaitan dengawlikbtersebut. Secara umum,
terdiri atas penjelasan tentang organ reprodukskdan, alat kontrasepsi,

kesuburan, dan manopause, serta penyakit kelamin.

Kategori pengetahuan remaja tentang pendidikanysels

a. Penjelasan tentang organ reproduksi
Organ reproduksi adalah bagian dari tubuh laki-&ku perempuan yang
berhubungan dengan proses untuk mendapatkan katurun

b. Kehamilan
Kehamilan adalah suatu keadaan dimana janin dikandung dimdalauh
wanita, yang sebelumnya diawali dengan proses panaioudan kemudian
akan diakhiri dengan proses persalinan

c. Alat kontrasepsi



Kontrasepsi berasal dari kata Kontra berarti mealcegtau melawan,
sedangkan konsepsi adalah pertemuan antara sel(¢eluwanita) yang
matang dan sel sperma (sel pria) yang mengakib&daamilan. Maksud
dari kontrasepsi adalah menghindari/mencegah teyad kehamilan
sebagai akibat pertemuan antara sel telur yangngatangan sel sperma
tersebut.

d. Kesuburan
Masa subur ialah masa hidup sel telur sejak dikkeduadari indung telur
dan selama bertahan hidup di dalam rahim. Sel telkeluarkan dari
indung telur pada 14 hari sebelum menstruasi y&ag alatang. Setelah
dikeluarkan, sel telur masuk ke dalam rahim melaaliuran telur. Di
dalam rahim, sel telur mampu hidup selama 48 jamsavisejak sel telur
dikeluarkan dan hidup di dalam rahim itulah yangebut masa subur.

e. Menopause
Menopause adalah bagian dari periode transisi pearbmasa reproduktif
ke masa tidak reproduktif. Usia rata-rata menopdeskisar 43-57 tahun
namun tidak ada cara yang pasti untuk mempredésak seorang wanita
akan memasuki masa menopause. Selain itu.

f. Penyakit kelamin
Penyakit Menular Seksual (PMS) adalah penyakit y@gingarkan melalui

hubungan seks. Penyakit menular seksual akan léeitesiko bila



melakukan hubungan seksual dengan berganti-gasdngan baik melalui
vagina, oral maupun anal.
C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-sikelas X,XI,XIl SMAN 6
Pekanbaru yang terdaftar pada tahun ajaran 201D-2Bthka populasi dalam
penelitian ini berjumlah 988 orang dengan ringkasstyagai berikut:
Table 3.1

Data Jumlah Siswa-Siswi SMAN 6 Pekanbaru
Tahun Ajaran 2010/2011

KELAS MURID JUMLAH MURID
L P

X 184 217 401
XI'IPS 70 56 126
XI'IPA 55 113 168
XII'IPS 73 57 130
XII'IPA 73 90 163

TOTAL 988

Sumber : Bagian Tata Usaha SMAN 6 Pekanbaru
2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yargitdifArikunto,1997).
Sampel pada penelitian ini peneliti menggunakanaktoukur seperti yang
dikemukakan oleh Arikunto, apabila besarnya sangd®@h dari 100 maka diambil

10-15 % atau 20-25% atau lebih sebagai sampelArik 1997).



Maka berdasarkan konsep di atas, penelitiamempunyai jumlah populasi
lebih dari 100, maka peneliti mengambil sampel 16 populasi yakni 148 orang
siswa siswi SMAN 6 Pekanbaru

Dengan demikian, diperoleh sampel dalam setiagastlangan ringkasan

sebagai berikut:

Table 3.2
Jumlah Sampel Penelitian
KELAS JUMLAH KELAS SAMPEL
POPULASI
60
X 401 X 15% X 401
Xl IPS 126 XIIPS 19
15% X 126
Xl IPA 168 X1 IPA 25
15% X 168
XI'IPS 130 XIl'IPS 20
15% X 130
X1l IPA 163 X1l IPA 24
15% X 163
TOTAL 988 JUMLAH 148

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalamelfiam ini adalah
proposional sampling, yaitu banyaknya subjek datatrap subkelompok atau strata
harus diketahui perbandingannya lebih dahulu, keamudlitentukan persentase
besarnya sampel dari keseluruhan populasi. Pessera#au proporsi ini lalu
diterapkan dalam pengambilan sampel bagi setiap ketalppok atau
stratanya.(Azwar, 2007). Dimana peneliti mengambihpel dari kelas X, XI IPS,X

IPAXIIIPS, Xl IPA yang mewakili dari tiap kolopoknya



D. Teknik Pengumpulan Data
1. Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan datdappenelitian ini
berupa skala perilaku seksual pranikah dan tes gba@hgan remaja tentang
pendidikan seks.
a. Alat Ukur Variabel Pengetahuan Remaja Tentang Pendlikan Seks

Untuk mengetahui keadaan subjek, khususnya pembeeadidikan seks
yang berdasarkan teori Suryadi (2007) yaitu Alairukntuk pengetahuan tentang
pendidikan seks berupa pilihan benar salah. foryaaig disusun dua alternative
pilihan yaitu benar dan salah, jika subjek menjagabgan benar di beri skor 1 dan
salah O
b. Alat Ukur Variabel Perilaku Seksual Pranikah

Untuk mengetahui keadaan subjek, khususnyaaRerdeksual digunakan alat
ukur yaitu skala Perilaku seksual pada remaja.aSkaldisusun sendiri oleh peneliti
untuk mengungkap perilaku seksual remaja. ModellaskBerilaku seksual
menggunakan model Likert yang telah dimodifikasi ddbuat dalam empat alternatif
jawaban dengan menghilangkan jawaban netral.

Modifikasi skala likert meniadakan kategori jawalveetral berdasarkan tiga
alasan. Pertama, kategori netral itu mempunyaigarida, bisa diartikan ganda, bisa
diartikan belum dapat memutuskan atau member jawakategori jawaban yang
artinya ganda ( multi interpretable) ini tentu séj@dak diharapkan dalam suatu

instrumen. Kedua, tersedianya jawaban yang netrahenimbulkan kecenderungan



menjawab ke netral, terutama bagi mereka yang ragu atas arah kecenderungan
jawabannya, kearah sering ataukah kearah jarangga<emaksud kategorisasikan

jawaban SS-S-J-TP adalah terutama untuk melihaterkiangan pendapat

responden, jika di sediakan kategori jawaban néwahkan menghilangkan banyak
data penelitian sehingga mengurangi banyaknyanrdsr yang dapat dijaring dari

para responden.( dalam hadi,1991:20)

Pernyataan dalam skala yang mengandung kecemgeruavourable yaitu
pernyataan yang mendukung pada subjek, diberi sdbagai berikut : SS (Sangat
Sering) : 4, S (Sering) : 3, J (Jarang) : 2, TiEdKk pernah): 1. Sedangkan pernyataan
dalam skala yang mengandung kecenderungan unfdleuwyaitu pernyataan yang
tidak mendukung pada subjek, diberi nilai sebagaikht : SS (Sangat sering) : 1, S
(Sering) : 2, J (Jarang) : 3, TP (tidak pernah):4.

2. Uji Coba Alat Ukur

Sebelum penelitian ini dilaksanakan maka alat ukamg digunakan perlu
dilakukan uji coba. Hal ini dilakukan untuk mendeaia tingkat validitas dan
reliabilitas, guna mendapatkan aitem-aitem yangkaebagai alat ukur.

a. Uji validitas

Menurut Azwar (2007), validitas yang berasal datiakalidity merupakan hal
yang berkaitan dengan ketepatan (mampu mengukuryapg harus diukur) dan
kecermatan instrumen ukur dalam melakukan fungsurnga. Yaitu dapat
memberikan gambaran mengenai perbedaan yang skkettilya antara subjek yang

lainnya



Dalam penelitian ini, untuk uji validitas digunakéeknik korelasi product
moment dengan bantuan prograftatistical Product and Service Solution (SPSS) 16
for Windows, dengan cara menghubungkan atau mengkorelasikan tigko butir
dengan skor totalnya. Untuk mengetahui apakah skatg dibuat sesuai dengan
tujuan pengukurannya, maka dilakukan uji validdasgan rumus koefisien korelasi

Product Moment dari Pearson (Hadi, 1999 ) sebagai berikut:
iy = N2XY - (2X) (2Y)
{NZX? = (2X)*} N 2Y2- (2Y))

Keterangan:

Ixy = Koefisien korelasi product moment

N = Jumlah subjek Penelitian

>X? = Jumlah kuadrat skor X / skor tiap aitem

YY? = Jumlah kuadrat skor Y/ skor total

XY = Jumlah hasil perkalian skor tiap aitem danrgktal aitem

Sebelum penelitian dilakukan, maka perlu dipersapakstrument yang akan
digunakan untuk mengukur variable-variabel peraglitiuntuk variable perilaku
seksual pranikah dipersiapkan 46 aitem. Sebelundiliditas dan reliabilitas, maka
terlebih dahulu perlu dibudilue print perilaku seksual pranikah sebeluny out.
Adapun blue print perilaku seksual pranikah sebeltnyout adalah sebagai berikut:

Table 3.3



Blue print

Skala perilaku seksual pranikah
(sebelum try out)

No Indikator Favorabel | Unfavorabel | Jumlah aitem
1 Pelukan dan berpegangah,11,19,35,42 8,24,38 9
tangan 45
2 Berciuman Mencium 15,21,31,41 2,10,26,34 8
pipi
Mencium 3,13,27 16,20,30 6
bibir
3 Meraba payudara 23,37,44 6,28 5
4 Meraba  alat 1,9,33 18,22,36,40 7
Meraba | kelamin di
alat balik pakaian
kelamin Meraba  alat 17,25,39,46 4,14 6
kelamin diatas
pakaian
5 | Hubungan badan 7,29,43 12,32 5
Jumlah 26 20 46

out (uji coba) aitem. Dari 46 aitem skala perilakusset pranikah, terdapat 41 aitem
yang valid. Koefisien korelasi aitem total berkisantara 0.318 - 0.687, sedangkan
sisanya 5 aitem dinyatakan gugur, adapun rinciamger@ai jumlah aitem yang valid

dan aitem yang gugur untuk skala perilaku sekstzdikah adalah sebagai berikut:

Setelah skala disusun berdasarkbre print diatas, kemudian dilakukany

Table 3.4




Blue Print Perilaku Seks Pranikah

(Setelah Try Out
No Indikator Favorabel Unfavorabel Jumlah
Valid Gugur | Valid | Gugur aitem
1 | Pelukan dam 5,11,19,35 38 8,24 9
berpegangan tangan 42,45
2 | Berciuman| Mencium| 15,21,31,4 2,10,26 8
pipi 1 ,34
Mencium 3,13,27 16,20, 30 6
bibir
3 | Meraba payudara 23,37,44 6,28 5
4 Meraba 1,9,33 22,36, 18 7
Meraba alat alat 40
kelamin kelamin di
balik
pakaian
Meraba 17,25,39,4 14 4 6
alat 6
kelamin
diatas
pakaian
5 | Hubungan badan 7,29,43 12,32 5
Jumlah 26 - 15 5 46
Table 3.5
Blue print perilaku seks pranikah
(Penelitian)
No Indikator Favorabel Unfavorabel Jumlah aitem
1 | Pelukan dan berpegangan 1, 14,27,30,33,37 8 7
tangan
2 | Berciuman Mencium 7,20,32,39 23, 34,38,41 8
pipi
Mencium 13,24,28 6,19 5
bibir
3 | Meraba payudara 5,18,35 12,40 5




Meraba alat 11,25,31 4,17,21 6
Meraba kelamin  di
alat balik
kelamin pakaian

Meraba alat 3,16,29,36 10 5
kelamin
diatas

pakaian

Hubungan badan 9,22,26 2,15 5

Jumlah 26 15 41

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kataeliability, pengukuran yang mempunyai
reabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapatghasilkan data yang reliable.
Ide pokok dalam konsep reliabel adalah sejauh rhasd suatu pengukuran dapat
dipercaya (Azwar, 1996).

Uji reliabilitas menggunakan rumuspha Cronbach (Azwar, 2008:) dengan
bantuan prograr8PSS 17 for Windows. Adapun rumus yang digunakan adalah:
S; +S,

S 2

X

a =21-

Keterangan :

S?’dan $® = Varians skor belahan 1 dan varians skor bel&han

Sé = Varians skor skala

Koefisien reliabilitas (rxx) yang angkanya berad#ad rentang dari 0 — 1,00.
Semakin tinggi koefisien reliabilitas atau mendeleatgka 1,00 berarti semangkin

tinggi reliabilitas, sebaliknya koefisien yang sdam rendah atau mendekati angka O




berarti semakin rendah reliabilitas ( Azwar, 20@):8erdasarkan uji reliabilitas,
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,945ngat alat ukur reliabel.
3. Analisa Butir Tes Pengetahuan Remaja Tentang Pendikbn Seks

Analisa butir bertujuan untuk mengadakan identdikaitem-aitem yang baik,
kurang baik,dan aitem yang jelek. Dengan analisié lnlapat diperoleh informasi
tentang kejelekan sebuah aitem dan petunjuk untwdngadakan perbaikan
(Arikunto,2009). Analisis butir soal ini mencakugrdf kesukaran dan daya pembeda

aitem.

a. Taraf kesukaran aitem
Arikunto mengatakan bahwa aitem aitem yang baikahdaitem yang tidak
terlalau mudah atau tidak terlalau sukar. Bilangamg menunjukan sukar dan
mudahnya suatu aitem . soala soal yang diangg#p ymtu soal soal sedang yang
mempunyai indeks kesukaran 0,3-0,70.
Indeks kesukaran aitem merupakan rasiao penjawaln alengan benar dan
banyaknya penjawab aitem. Formulasi indeks kesuokaitam (Azwar,2007) adalah:
P=n/N
Keterangan:
P = indeks kesukaran aitem
Ni = banyaknya subjek yang menjawab aitem dengaaib
N = banyaknya subjek yang menjawab aitem

b. Daya Diskriminasi Aitem



Daya diskriminasi aitem adalah kemampuan aitemndateembedakan antara
subjek yang mempunyai kemampuan tinggi dan sulgel ynempunyai kemampuan
rendah (Azwar,2007). Menurut thorndike et.al (dalAmwar, 2007) dalam seleksi
aitem , setiap aitem yang memiliki indeks diskriasnlebih besar dari 0,50 dapat
langsung di anggap sebagai aitem yang berdayairdisksi yang baik, aitem yang
memiliki indeks diskriminasi kurang dari 0,20 dafengsung di buang. Formulasi

daya diskriminasi aitem adalah:

d =niT/NT-niR/NR
keterangan

d = indeks diskriminasi aitem

niT = banyaknya penjawab aitem dengan benar denrifeok tinggi

niR = banyaknya penjawab benar dari kelompok rendah

NR = banyaknya penjawab dari kelompok rendah

Untuk mendapat aitem tes pengetahuan tentang pkadidseks maka

dilakuakan uji coba pada 160 orang siswa siswi SMA Pekanbaru. Selanjutnya
dianalisa secara statistikuntuk memperolah tarafikaran dan daya pembeda aitem.
Tes pengetahuan remaja tentang pendidikan seks teadigi dari 31 aitem yang
diuji, terdapat 12 aitem yang memiliki taraf keswa sedang dan daya pembeda
yang baik, sedangkan 19 aitem gugur. Rincian agebelum dan sesudaty out

pada tabel 3.6 dan 3.7.



Tabel 3.6

Blue print
Tes pengetahuan remaja tentang pendidikan seks
(Sebelum Try Out)
No Indikator aitem Jumlah aitem
1 | Penjelasan tentang organ
reproduksi 1,7,15, 22 4
Alat reproduksi laki-laki
Alat reproduksi 13, 17,19,26, 30 5
perempuan
2 | Kehamilan 2,16,29 3
3 | Alat kontrasepsi 3,9,20 3
4 | Kesuburan 4,10,27 3
5 | Manepouse 5,11,21,23 4
6 | Penyakit kelamin 6,8,12,14,18,24, 9
25,28,31
JUMLAH 31
Tabel 3.7

Blue Print Tes Pengetahuan Remaja Tentang PendidikaSeks
(Setelah Try Out)

Indikator aitem Jumlah
Valid gugur | aitem
Penjelasan  tentang  organ 7
reproduksi 1,15, 22 4
Alat reproduksi laki-laki
Alat reproduksi perempuan 13, 17,26, 19 5
30
2 | Kehamilan 2,16,29 3
3 | Alat kontrasepsi 3, 9,20 3
4 | Kesuburan 4,10,27 3
5 | Manepouse 5, 4
11,21,23
6 | Penyakit kelamin 12,18,24,| 6,8,14,25 9
28,31
JUMLAH 24 6 31




Tabel 3.8

Blue Print Tes Pengetahuan Remaja Tentang PendidikaSeks
(Penelitian)

No Indikator aitem Jumlah aitem
1 | Penjelasan tentang organ reproduksi 6,9 2
* Alat reproduksi laki-laki
» Alat reproduksi perempuan 1,5,8,10 4
2 | Kehamilan - -
3 | Alat kontrasepsi - -
4 | Kesuburan 4 1
5 | Manepouse 2,711 3
6 | Penyakit kelamin 3,12 2
JUMLAH 12

4. Teknik Analisa Data

Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalis.lisaalata yang digunakan
adalah teknik analis&orelasi product moment dengan menggunakan bantuan
programStatistical Product and Service Solution (SPSS) 17 for Windows. Data hasil
pengukuran tes pengetahuan remaja tentang pemnuidigks yang dikumpulkan
melalui tes pengetahuan akan dikorelasikan dengém mkrilaku seksual pra nikah

yang diperoleh melalui skala. Data tersebut kemmudiékan dianalisa dengan

menggunakan teknik analisa KorelRsoduct Moment.

Adapun rumus statistiknya adalah :




fhy = NEXY - (£X) (2Y)

J 1D (23 {N Y 2~ (EY)3

Keterangan :
xy = Koefisien korelasproduct moment
N = Jumlah subjek Penelitian
>X? = Jumlah kuadrat skor total variabel X
Y2 = Jumlah kuadrat skor total variabel Y
2XY = Jumlah hasil perkalian skor tiap aitem daardbtal aitem

E. Lokasi Dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 6 PekanbaAdapun jadwal

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.9
Jadwal Penelitian

No Jenis Kegiatan Masa Pelaksanaan

1 Pengajuan synopsis Juni 2010

2 Revisi synopsis Juni 2010

3 Penunjukan pembimbing skripsi 14 Juni 2010

4 Penyusunan proposal penelitian Juli - Agustu9201
5 Seminar proposal penelitian 30 September 2010
6 Revisi proposal penelitian Oktober 2010

7 Penyusunan instrument Oktober 2010

8 Uji coba dan pengumpulan data penelitian 24 N6ewDes 2010

9 Pengolahan data penelitian Desember 201(
10 | Penyusunan laporan penelitian Desember 2010
11 | Ujian munagasyah 31 Januari 2011







BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Hasll Pendlitia
1. Pengumpulan Data

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 9 Desembe® P@ta siswa-siswi
SMAN 6 Pekanbaru. Sebelum skala dibagikan terlelaihulu penulis menjelaskan
tentang tujuan dari pemberian skala ini kemudidanglitkan dengan menerangkan
tata cara pengisiannya kepada siswa-siswi SMANIafEaru yang akan digunakan
sebagai subjek penelitian. Setelah instruksi didaerimaka skala dibagikan dan
kepada subjek dipersilahkan mengisinya.

Pada operasionalnya untuk memudahkan pelaksanaeaiitige, kedua skala
tersebut dirangkum menjadi satu eksemplar yangriteddri: pertama, identitas
respondenKedua, tes pengetahuan. Ddfetiga, skala perilaku seksual pranikah.
Skala yang dibagikan sebanyak 148 eksemplar seleumman jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian.

2. Hasll Uji Asumsi

untuk menganalisa data, terlebih dahulu dilakuk@rmsumsi yang gunanya
adalah untuk melihat apakah data yang diperoleh enah asumsi yang
diisyaratkan, uji asumsi dan uji linieritas dalasnplitian ini menggunakan bantuan

program SPSS 1for windows.



a. Hasil Uji Normalitas

Hasil normalitas data bertujuan untuk mengetahwkap data distribusi
normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji norited dilakukan pada variabel
pengetahuan remaja tentang pendidikan seks dalalpeseksual pranikah. Untuk
melihat sebaran data berdistribusi normal atauktigidalah dengan melihat rasio
kecondongan kurvaskewness) dan kerampingan kurvdkurtosis) dengan alat

bakunya masing-masing, dirumuskan dengan (Har20@5) :

RasioSkewness = nilai skewness

Standaerror skewness

RasioKurtosis = nilai Kurtosis

Standarerror kurtosis
Nilai rasio Skewness dan kurtosis pada variabeggemuan remaja tentang

pendidikan seks sebagai berikut:

RasioSkewness = -0,350 = -1,758
0,199

RasioKurtosis = 0.413 = 1,043
0.396

Nilai rasio Skewness dan kurtosis pada variabellgber seksual pranikah
sebagai berikut:
RasioSkewness = 0.346 = 1,733

0.199



RasioKurtosis = -0,270 =-0,682
0,396

Jika rasioskewness dan rasiokurtosis berada pada rentang antara -2 dan +2
maka data adalah berdistribusi normal (Hartono520Berdasarkan uji normalitas
yang telah dilakukan, untuk variabel pengetahuaraja tentang pendidikan seks (X)
diperoleh rasioskewness sebesar -1,758 dan raskartosis sebesar 1.048engan
demikian dapat diartikan sebaran data untuk vadripbagetahuan remaja tentang
pendidikan seks adalah berdistribusi normal. Untudciabel perilaku seksual
pranikah (Y) diperoleh rasiskewness sebesar 1,733 dan ragiartosis sebesar0,682
artinya sebaran data untuk variabel perilaku sékstanikah adalah berdistribusi
normal.
b. Hasl Uji linieritas

Untuk melihat arah, bentuk, dan kekuatan hubungaanthra dua variabel
maka perlu dilakukan uji linieritas yaitu dalam hal adalah untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas berupa pengetabnmaa tentang pendidikan seks
dengan variabel terikat berupa perilaku seksuatikah. Dengan menggunakan uji
linieritas regresi linier pada SPSS ff windows di peroleh bahwa pada variabel
pengetahuan remaja tentang pendidikan seks dengalakp seksual pranikah,
terlihat kurva F=1067,178 dengan taraf signifikéf. 5

Dengan uji linieritas ini jelas terlihat bahwa skmda diagram penelitian ini
ternyata mengikuti suatu pola yang teratur danrdikelengan pola linier atau garis

lurus sehingga hasil ini dapat diinterpretasikahva hasil nilai F=1067,178 dengan



taraf signifikan 0,000, dengan probabilitas (0,0@Wjh kecil dari 0,05 maka model
regresi bisa dipakai untuk memprediksi, dengan kimi menunjukkan bahwa
adanya hubungan linier positif yang berarti antpemgetahuan remaja tentang
pendidikan seks dengan perilaku seksual pranikah.

Melalui uji linieritas ini juga dapat diketahui &rdoubungan kedua variabel,
hal ini dapat dilihat dari garis linier. Dari hasil linier pada penelitian ini diketahui
bahwa hubungan antara kedua variabel adalah p&i&in dapat mengetahui arah
hubungan antara kedua variabel penelitian, hagil linjeritas ini juga dapat
memberikan informasi mengenai besarnya nilai daefikien determinan ( besarnya
pengaruh antara variabel satu dengan variabel l@ingya) melalui nilai Rsq (r
determinan). Dalam penelitian ini diperoleh nilagR r determinan) sebesar 0,879.
Hal ini berarti bahwa pengaruh pengetahuan renesjang pendidikan seks dengan
perilaku seksual pranikah adalah sebesar 87,9%

c. Analisa Data

Tujuan dilakukan analisa data adalah untuk menrtagil hipotesis dalam
penelitian ini, dengan tujuan untuk mengetahuik@igignifikansi antara hubungan
pengetahuan remaja tentang pendidikan seks deregdakp seksual pranikah, yang
dianalisa dengan menggunakan teknik perhitungaeldsir product moment dari
pearson dengan menggunakan program computer SPBSVindows.

Hasil analisa korelasi product moment menunjukaefikeen korelasi ( r )
sebesar -0,112 (p=0,173). Adapun ketentuan diterateu ditolaknya sebuah

hipotesis adalah apabila signifikansi (p) di bawathu sama dengan 0,05 maka



hipotesis diterima (Sugioyono,2001;171). Oleh karg@nobabilitas (p) yaitu 0,173
lebih besar dari pada 0,05 (0,173> 0,05), makatégi® ditolak artinya tidak terdapat
hubungan antara pengetahuan remaja tentang pesdidikks dengan perilaku
seksual pranikah pada remaja SMAN 6 Pekanbaru. man@engetahuan remaja
tentang pendidikan seks tidak bisa dijadikan tal&lar untuk menentukan apakah
remaja akan melakukan perilaku seksual pranikal tdak. Hal ini sesuai dengan
pernyataan zelnik dan kim (1982) menyatakan balemsaja yang telah mendapat
pendidikan seks tidak cenderung lebih sering mdédakuhubungan seks, tetapi
mereka yang belum pernah mendapat pendidikan sekdeung lebih banyak
mengalami kehamilan yang tidak dikehendaki. (da&arwono, 2010:)
Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisterelasi yang

kemukakan di atas, dapat dilihat pada tabel #hé&nurut sugiyono (dalam
priyanto,2010)

Tabel 4.1

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00 - 0.199 Sangat Rendah
0.20 — 0.399 Rendah
0.40 — 0.599 Sedang
0.60 — 0.799 Kuat
0.80 - 1.000 Sangat Kuat




Hasil analisis terhadap koefisien korelasi antamagetahuan remaja tentang
pendidikan seks dengan perilaku seksual pranikpbralieh angka sebesar -0,112
dengan taraf signifikan 0,173. berdasarkan pedommank memberikan interpretasi
terhadap koefisien korelasi pada tabel 4.1, makdidien korelasi berada pada angka
0.00 - 0.199 .Ini berarti tingkat hubungan antpengetahuan remaja tentang
pendidikan seks dengan perilaku seksual pranikeddbepada derajat hubungan yang
sangat rendah, dengan kata lain perilaku seksumlikah yang dimiliki siswa
tersebut tidak dapat dipengaruhi oleh pengetahaamaja tentang pendidikan seks
yang mereka dimiliki.

d. Deskripsi Kategorisai Data

Skor yang dihasilkan dalam suatu penelitian beluemiverikan gambaran
yang jelas mengenai subjek yang diteliti untuk memakna yang memiliki nilai
diagnostik. Sisi diagnostika suatu pengukuran atripsikologi adalah pemberian
makna atau interpretasi terhadap skor skala yargaigkutan. Sebagai suatu hasil
ukur berupa angka (kuantitatif), skor skala menkantu suatu norma pembanding
agar dapat diinterpretasikan secara kualitatiferpretasi skala psikologi selalu
bersifat normatif, artinya makna skor diacukan ppdsisi relatif skor dalam suatu
kelompok yang telah dibatasi terlebih dahulu (AzvZ800: ).

Tes pengetahuan remaja tentang pendidikan sek#iteati 12 aitem.
Gambaran hipotesis pengetahuan remaja tentangdikantiseks, sebagai penjelasan
dapat dilihat pada tabel 4.2 sementara kategomgagiapat dilihat pada tabel 4.3

sehingga standar skor maksimal pada variabel paimgah remaja tantang



pendidikan seks 12, skor minimal 0. Jangkauanmgade) 12-0= 12, rata rata(mean)
sebesar ( 12+0)/2= 6, dan standar deviasinya )/62-02. Berdasarkan hasil
perhitungan diatas, kategorisasi subjek pada waripbngetahuan remaja tentang

pendidikan seks dengan perilaku seksual pranikadpatddilihat pada tabel 4.2

berikut.
Tabel 4.2
Gambaran hipotesisvariabel pengetahuan remaja tentang pendidikan
seks (x)
item | Nilai min Nilai max Range | Mean Standar devias
12 0 12 12 6 2

Pada tes pengetahuan remaja tentang pendididkas, sekbjek dapat
dikelompokkan dalam 2 (dua) kategori yaitu katedmggi dan rendah. Gambaran
hipotetis variabel pengetahuan remaja tentang gdiach seks dapat dilihat pada

tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3
Kategorisasi pengetahuan remaja tentang pendidikan seks
kategori Nilai Frekuensi Per sentase
Rendah 2<X<6 15 10,13%
Tinggi 6< x <12 133 89,86%
Jumlah 148 orang 100%

Table 4.3 menunjukan 15 Oran@0,136) Memiliki pengetahuan yang

rendah tentang pendidikan seks, dengan kata l&@rOr&8ng (89,86%) yang memiliki




pengetahuan tinggi tantang pendidikan seks. Hamemdindikasikan bahwa siswa-
siswi SMN 6 memiliki pengetahuan yang tinggi tegt@endidikan seks

Untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja tenpamglidikan seks dari
masing masing aspek,maka dibuat pengkategoristesgrengetahuan remaja tentang
pendidikan seks ditinjau dari masing masing aspakgydi ukur. Untuk lebih jelas

dapat dilihat dari table kategorisasi per aspelkber

Tabel 4.4
Gambaran HipotesisIndicator Pengetahuan Remaja Tentang Pendidikan
Seks (X)
Indikator Minimal | Maksimal | Range | Mean | Standar devias

Penjelasan tentan 0 6 6 3 0,5

organ reproduksi

Kesuburan 0 1 1 0,5 0,083
Manepouse 0 3 3 15 0,25
Penyakit kelamin 0 4 4 2 0,333

Berdasarkan hasil perhitungan data di atas, dilger&ategorisasi pada

masing masing indikator variabel pengetahuan renefgang pendidikan seks,

yakni:
Tabel 4.5
Penjelasan Tentang Organ Reproduksi
Kategorisai Nilai Frekuens Per sentase
Rendah O<x<3 27 18,24%
Tinggi 3<x<6 121 81,75 %

Jumlah 148 orang 100%




Table 4.5 Menunjukan 27 Orang ( 18,24%) pada kaismg yang rendah dan

121 orang (81,75%) berada pada kategorisasi tingdinya subjek memiliki

pemahaman yang tinggi mengenai penjelasan tentgag oeproduksi

Tabel 4.6
Penjelasan Tentang Kesuburan
K ategorisai Nilai Frekuens Per sentase
Rendah 0<x<0,5 43 29,1%
Tinggi 0,5<x<1 105 70,9%
Jumlah 148 orang 100%

Table 4.6 Menunjukan 43 Orang ( 29,1%) pada kaisggiryang rendah dan

105 orang (70,9%) berada pada kategorisasi tinggiinya subjek memiliki

pemahaman yang tinggi mengenai penjelasan tentswupkran.

Table4.7
Penjelasan Tentang M anepouse
Kategorisai Nilai Frekuens Persentase
Rendah O<x<15 28 18,918%
Tinggi 1,5<x <3 120 81,081%
Jumlah 148 orang 100%

Table 4.7 Menunjukan 28 Orang ( 18,918%) pada kaigasi yang rendah

dan 120 orang (81,081%) berada pada kategorisagiitiArtinya subjek memiliki

pemahaman yang tinggi mengenai penjelasan tentangpause.

Tabel 4.8
Penjelasan Tentang Penyakit Kelamin
Kategorisai Nilai Frekuens Per sentase
Rendah O<x<1 98 66%1
Tinggi l<x<2 50 33,783




Jumlah

148 orang

100%

dan 50 orang (33,783%) berada pada kategorisagyitidrtinya subjek memiliki

Table 4.8 Menunjukan 98 Orang ( 66,216%) padagkaigasi yang rendah

pemahaman yang rendah mengenai penjelasan tergapgkit kelamin

skor minimal adalah 1X41=41 dan standar skor ma&14X164, range 164-41= 123,
mean (164+41)/2=102,5 dan standar deviasi (164642),5. Untuk lebih jelas

gambaran hipotesis variabel perilaku seksual pedmittapat dilihat pada tabel.4.8

Pada skala perilaku seksual pranikah terdiri dariatem, sehingga standar

berikut:
Tabel 4.9
Gambaran Hipotetis Variabd Perilaku Seksual Pranikah (Y)
[tem | Nilai Minimum | Nilai maksimal | Range | Mean | Standar devias
41 41 164 123 102,5 20,5

3 (tiga) kategori, yaitu rendah, sedang, tinggtuldriebih jelas kategori subjek pada

Berdasarkan hasil perhitungan data di atas, sulgpkt di kelompokan dalam

variabel perilaku seksual pranikah dapat dilihatgoabel 5.0 berikut:

Tabel 5.0
Kategorisas Variabel Perilaku Seksual Pranikah (Y)
Kategori Frekuens Persentase
Rendah 41< X < 82 86 58,108%
Sedang 82< X <123 59 39,864%
Tinggi 123< X < 164 3 2,027%




Jumlah 148 orang 100 %

Dari tabel 5.0 diatas menunjukkan variabel perilgkeksual pranikah yang
memiliki kategori rendah 86 siswa (58,108%), 59waisdikategorikan sedang
(39,864%), dan 3 siswa dikategorisasikan tinggd42%). Hal ini memperlihatkan
bahwa sebagian besar siswa di SMAN 6 Pekanbaru likiemperilaku seksual
pranikah pada tingkat yang rendah.

Tabel 5.1
Gambaran Hipotesis Indikator Perilaku Seksual Pranikah (X)

) Nilai Nilai Standar

Indikator Minim M aks Range| Mean Devias
Berpelukan @&n 7 8 21 175 35
Berpegangan tangan
Berciuman 13 52 39 32,% 6,5
Meraba payudara 5 20 15 12)5 2,5
Meraba alat kelamin 11 44 33 27,5 55
Hubungan seks 5 20 15 12,5 2,5

Berdasarkan hasil perhitungan data di atas, diplerdategorisasi untuk

indikator perilaku seksual pranikah sebagai beyijakni :

Tabel 5.2
Berpelukan dan Ber pegangan Tangan
Kategori Frekuens Per sentase (%)
Rendah 7<X<14 65 43,918%
Sedang 14< X <21 69 46,621%
Tinggi 21< X <28 14 9,459%
Jumlah 148 orang 100%




Dari tabel 5.2 diatas menunjukkan indikator berpatuberpegangan tangan
yang memiliki kategori rendah 65 siswa (43,918%),séwa dikategorikan sedang
(46,621%), dan 14 siswa dikategorisasikan tinggltg9%). Hal ini memperlihatkan
bahwa sebagian besar siswa siswi SMAN 6 Pekanbariliki perilaku berpelukan

dan berpegangan tangan pada tingkat yang sedang.

Tabel 5.3
Berciuman
Kategori Frekuens Per sentase (%)
Rendah 13< X <26 58 39,189%
Sedang 26< X <39 83 56,081
Tinggi  39< X <52 7 4,729
Jumlah 148 Orang 100%

Dari tabel 5.3 diatas menunjukkan indikator beranmyang memiliki
kategori rendah 58 siswa (39,189%), 83 siswa dgcatkan sedang (56,081%), dan 7
siswa dikategorisasikan tinggi (4,729%). Hal inimperlihatkan bahwa sebagian
besar siswa siswi SMAN 6 Pekanbaru memiliki petldlerciuman pada tingkat

yang sedang.

Tabel 5.4
M eraba Payudara
Kategori Frekuens Persentase (%)
Rendah 5< X <10 108 72,972
Sedang 10< X <15 38 25,675
Tinggi 15< X <20 2 1,351
Jumlah 148 orang 100%




Dari tabel 5.4 diatas menunjukkan indikator merpagudara yang memiliki
kategori rendah 108 siswa (72,972%), 38 siswa dgaikan sedang (25,675%), dan
2 siswa dikategorisasikan tinggi (1,351%). Halnmemperlihatkan bahwa sebagian
besar siswa siswi SMAN 6 Pekanbaru memiliki petilakeraba payudara pada

tingkat yang rendah.

Tabel 5.5
Meraba Alat Kelamin
Kategori Frekuens Persentase (%)
Rendah 11< X <22 103 69,594
Sedang 22< X <33 42 28,378
Tinggi 33< X <44 3 2,027
Jumlah 148 orang 100 %

Dari tabel 5.4 diatas menunjukkan indikator meraiat kelamin yang
memiliki kategori rendah 103 siswa (69,594%), 48wsi dikategorikan sedang
(28,378%), dan 3 siswa dikategorisasikan tinggd42%). Hal ini memperlihatkan
bahwa sebagian besar siswa siswi SMAN 6 Pekanbaruiliki perilaku meraba alat

kelamin pada tingkat yang rendah.

Tabel 5.6
Hubungan Seks
K ategori Frekuensi Per sentase (%)
Rendah 5< X <10 104 70,270
Sedang 10< X <15 38 25,675
Tinggi 15< X <20 6 4,054
Jumlah 148 orang 100%

Dari tabel 5.6 diatas menunjukkan indikator hubungaks yang memiliki
kategori rendah 104 siswa (70,270%), 38 siswa dgaikan sedang (25,675%), dan

6 siswa dikategorisasikan tinggi (4,054%). Halnmemperlihatkan bahwa sebagian



besar siswa siswi SMAN 6 Pekanbaru memiliki petilédkibungan seks pada tingkat
yang rendabh.
E. Pembahasan

Penelitian ini menggunakan teknik koreldsioduct Moment Pearson dari
program SPSS 1for Windows. Berdasarkan hasil penelitian, di ketahui bahwa dari
semua sampel penelitian yang berjumlah 148 siswai SSMAN 6 Pekanbaru
memiliki pengetahuan tentang pendidikan seks yangda pada kategori tinggi 133
(89,86%), Sedangkan selebihnya masuk kedalam kategalah 15 (10,13%). Ini
menunjukan bahwa keseluruhan siswa siswi SMAN 6 aflekru memiliki
pengetahuan pendidikan seks yang tinggi. Untukhlelbicinya dapat kita lihat pada
indikator mengenai penjelasan tentang organ repsodiiketahui 18,24% berada
pada kategori rendah dan 81,75% berada pada katggggi, pada indikator
penjelasan tentang kesuburan diketahui 29,1% begrada kategori rendah dan
70,9% kategori tinggi, pada indikator penjelasantaeg manepouse diketahui
18,918% kategori rendah dan 81,081% kategori tidggi pada indikator penjelasan
tentang penyakit kelamin 66,216% berada pada kategalah 33,783% berada pada
kategori tinggi.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan, bahwa pétlaeksual pranikah yang
dimiliki siswa siswi SMAN 6 Pekanbaru berada pad#egori rendah yakni sebanyak
86 siswa (58,108%) dari semua sampel penelitiang yaerjumlah 148 siswa.
Sedangkan selebihnya masuk ke dalam kategori seddnagyak 59 siswa (39,864%)

dan kategori tinggi sebanyak 3 siswa (2,02%). Ienunjukkan bahwa siswa siswi



SMAN 6 Pekanbaru memiliki perilaku seksual pranikalda kategori rendah. Untuk
lebih rincinya dapat kita lihat pada indikator blegean dan berpegangan tangan
diketahui 43,91% berada pada kategori rendah,24é¢6berada pada kategori
sedang dan 9,459% berada pada kategori tinggi, padé&kator berciuman
menunjukan 39,189% berada pada indikator rendg8%% berada pada indikator
sedang, 4,729% berada pada kategori tinggi, pad&ator meraba payudara
72,972% berada pada kategori rendah, 25,675% bpeatiakategori sedang, 1,351%
berada pada kategori tinggi, pada indikator meedhiakelamin 69,594% berada pada
kategori rendah,28,378% berada pada kategori se@20@)/% berada pada kategori
tinggi, dan pada indikator hubungan seks 70,270%adae pada kategori rendah,
25,675% berada pada kategori sedang dan 4,054%dbesala kategori tinggi

Dengan demikian penelitian ini menyatakan bahwathigs penelitian di
tolak (r=-0,112,p=0,173). Hal ini menunjukabahwa pengetahuan remaja tentang
pendidikan seks tidak bisa di jadikan tolak ukutukinmenentukan apakah remaja
akan melakukan perilaku seksual pranikah atau tidak

Berdasarkan data yang diperoleh, perilaku seksaailah yang dimiliki oleh
siswa siswi SMAN 6 tersebut tidak selalu dipengaaleh pengetahuan mengenai
pendidikan seks yang di miliki oleh siswa terseldd#l ini berarti, pengetahuan
pendidikan seks tidak selalu menjadi pemicu terpatajadinya perilau seksual
pranikah, tetapi berperan terhadap terjadinya peraur tingkat kehamilan dan lain

lainnya,Sesuai dengan hasil penelitian  Marsiglioan d Mott  (dalam

Faturochman,1990) pendidikan seks berpengaruh daphgenurunan proporsi



kehamilan remaja terutama karena mereka menggunelescara pencegahan
kehamilan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa daki résponden yang
berpengetahuan rendah terdapat 54 (76,1%) menkikenderungan melakukan
hubungan seksual pranikah, sedangkan dari 137 nmdspoyang berpengetahuan
tinggi terdapat 41 ( 29,9%) mempunyai kencendrurmgalakukan hubungan seksual
pranikah. Hasil uji chi square diperolghvalue=0,0001, nilai beta 1,372, berarti
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifédtgara pengetahuan tentang
pendidikan seks dengan kecenderungan melakukannbabuseksual pranikah
(Astuti,2008)

Hal ini sama dengan yang dikatakan oleh Zelnik #am (1998) bahwa
remaja yang telah mendapatkan pendidikan seks tidaterung (jarang) melakukan
hubungan seksual tetapi meraka yang belum pernaidapat pendidikan seks
cenderung lebih banyak mengalami kehamilan yarad tiinginkan.(Sarwono,2010)

Pendidikan sekss¢x education) di beberapa negara Timur masih menjadi
perdebatan (pro-kontra) berbagai kalangan. Selegytsini asumsi pendidikan seks
masih terkait masalah hubungan seksual antar Ig@ves1 Padahal, pendidikan seks
yang komprehensif bisa membantu remaja menghikdéramilan dini atau di luar
nikah. Hal itu berdampak positif untuk membantu et@m angka kelahiran.Dengan
adanya pemahaman yang baik soal seks, membuatrrhdj berhati-hati.

Berdasarkan survei yang dilakukan Pusat Penelki®E dan Penyakit Seks

Menular, Universitas Washington, Seattle, Amerilexil&t (AS), pendidikan seks



secara komprehensif efektif menghindari kehamilani gdada remaja.Survei yang
dilakukan secara nasional sejak 2002 melibatkaBOlrémaja berusia 15-19 tahun
yang belum menikah. Hasilnya, sebanyak 60 persenajee yang menerima
pendidikan seks terhindar dari kehamilan dini ataki ingin hamil dibandingkan
remaja yang tak pernah mendapatkan pendidikan seks.
(http://lifestyle.okezone.com/read/2008/03/27/24BPendidikan-seks-tekan-
angka-kelahiran)

Ditolaknya hipotesis penelitian ini juga di sebablkarena adanya faktor lain
yang lebih berpengaruh terhadap perilaku seksstaligah remaja, diantaranya
adalah komunikasi interpersonal antara anak dangoraa. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Nany (2000), komunikasi antara anakatang tua menjadi hal yang
penting dalam membentuk perilaku seksual remajg gehat.

Sarlito(2010),mengemukakan bahwa semakin tidaktiéfeleaf komunikasi
antara anak dana orang tua maka semakin besar gkiman remaja untuk
melakukan tindakan-tindakan seksual pranikah, éamakin tabu masalah seksual itu
untuk dibicarakan oleh orangtua dan anak maka s&arakin terganggu komunikasi
antara kedua belah pihak.

Hal ini juga disebabkan karena terdapat kelematedentahan pada penelitian
ini, misalnya seperti kurang sempurnanya aitenyapada skala yang mengandung
social desirability, yaitu aitem yang isinya sest@ngan keinginan sosial umumnya

atau dianggap baik oleh norma sosial. Aitem yangikian cenderung akan disetujui



atau didukung oleh responden semata-mata karepiib@&ormatif, bukan karena isi
aitem sesuai dengan perasaan atau keadaan dirinya.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pé&til seksual pranikah yang
dimiliki oleh siswa siswi SMAN 6 tersebut tidak akel dipengaruhi oleh pengetahuan
mengenai pendidikan seks yang di miliki oleh sistgesebut. Hal ini berarti,
pengetahuan pendidikan seks tidak selalu menjadiiqoue terhadap terjadinya
perilaku seksual pranikah, tetapi berperan terhaggadinya penurunan tingkat
kehamilan dan lain lainnya, Factor lain yang jugaplengaruh pada perilaku seks
remaja adalah informasi dan pendidikan seks yandedma oleh remaja dan
pergaulan teman-teman sebaya,yang tidak dibahasganelitian ini. Faktor faktor
yang berpengaruh terhadap perilaku seks remajebigrdisa menjadi bahan kajian
peneliti lain yang berminat meneliti bidang psikglokhususnya psikologi

perkembangan remaja.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis maka dapat di tarik kesimpulan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan dari pengetahuan remaga tentang
pendidikan seks dengan perilaku seksual pranikah pada remaga. Pengetahuan
remga tentang pendidikan seks yang dimiliki oleh siswasiswi SMA N 6
Pekanbaru tidak bisa menjamin bahwa remaja tersebut akan melakukan perilaku
seksual pranikah atau tidak sebab pengetahuan remaja tentang pendidikan seks
tidak selalu berhubungan positif dengan perilaku seksual. Pengetahuan remaja
tentang pendidikan seks siswa-siswi SMAN 6 Pekanbaru berada pada kategori
tinggi.Sedangkan perilaku seksual pranikah pada siswa siswi SMAN 6 Pekanbaru

berada pada kategori rendah.

B. Saran-Saran
Setelah melihat dan mengkaji hasil-hasil dari penelitian, maka ada
beberapa saran yang ingin dikemukakan, yaitu :
1. Kepada Siswa-Siswi
Siswarsiswi  diharapkan mau mencari informasi yang benar tentang
pendididikan seks sehingga dengan pengetahuan yang meningkat akan
mampu memutuskan dengan tepat perilaku seksual yang dilakukan dan

mengantisipas resikonya.



2. Kepada Pihak Sekolah
Bagi pihak sekolah diharapkan memberikan pengetahuan tentang

pendidikan seks dan perilaku seksual yang bertanggung jawab melaui diskusi
ilmiah,ceramah, kegiatan interaktif bagi remaja, agar perilaku seksua pranikah
dapat dicegah.
3. Kepada Orangtua

Bagi orangtua, orangtua juga diharapkan memiliki pengetahuan tentang
pendidikan seks agar dalam berinteraksi dengan anak dapat memberikan informasi
seputar pendidikan seks , dan remgjatidak terjerumus pada informasi yang salah
dan berakibat pada perilaku seksual yang salah.
4. Kepada peneliti selanjutnya

Bagi pendliti selanjutnya yang tertarik denga tema serupa hendaknya
mempertimbangkan variabel-variabel lain seperti kualitas kepribadian remagja itu
sendiri, penundaan usia perkawinan, kurangnya komunikasi orangtua dengan
anak, ketaatan beribadah,kurangnya pemahaman moral, dan pengaruh budaya dari

luar.
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Statistics

Berpelukan da

berpegangan Meraba Meraba algBerhubungan

tangan Berciuman |payudara kelamin badan

N Valid 148 148 148 148 148
Missing 0 0 0 0 0
Frequency Table
BERCIUMAN
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid 13 9 6.1 6.1 6.1

14 1 v v 6.8
15 2 1.4 1.4 8.1
16 7 4.7 4.7 12.9
17 2 1.4 1.4 14.2
18 4 2.7 2.7 16.9
19 4 2.7 2.7 19.6
21 3 2.0 2.0 21.6
22 5 3.4 3.4 25.0
23 5 3.4 3.4 28.4
24 3 2.0 2.0 30.4
25 5 3.4 3.4 33.9
26 8 5.4 5.4 39.2
27 6 4.1 4.1 43.3
28 8 5.4 5.4 48.4
29 6 4.1 4.1 52.7
30 5 3.4 3.4 56.1
31 16 10.8 10.8 66.9
32 9 6.1 6.1 73.0
33 5 3.4 3.4 76.4
34 13 8.8 8.8 85.9




35 3 2.0 2.0 87.7
36 4 2.7 2.7 89.9
37 3 2.0 2.0 91.9
38 2 1.4 1.4 93.2
39 3 2.0 2.0 95.3
40 2 1.4 1.4 96.4
41 1 v v 97.3
43 1 7 e 98.0
44 1 v v 98.6
45 1 7 e 99.3
49 1 v v 100.¢
Total 148 100.0 100.4
MERABA PAYUDARA
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid 5 50 33.8 33.8 33.8
6 11 7.4 7.4 41.3
7 9 6.1 6.1 47.3
8 24 16.2 16.2 63.5
9 8 5.4 5.4 68.9
10 6 4.1 4.1 73.0
11 25 16.9 16.9 89.9
12 2 1.4 1.4 91.4
13 1 v v 91.9
14 6 4.1 4.1 95.9
15 4 2.7 2.7 98.6
17 1 7 v 99.3
18 1 7 v 100.(
Total 148 100.0 100.d




MERABA ALAT KELAMIN

Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid 11 36 24.3 24.3 24.3
12 9 6.1 6.1 30.4
13 2 1.4 1.4 31.§
14 10 6.8 6.8 38.5
15 11 7.4 7.4 45.9
16 2 1.4 1.4 47.3
17 9 6.1 6.1 53.4
18 2 1.4 1.4 54.7
19 5 3.4 3.4 58.1
20 13 8.8 8.8 66.9
21 1 v v 67.6
22 3 2.0 2.0 69.6
23 25 16.9 16.9 86.5
24 2 1.4 1.4 87.9
26 6 4.1 4.1 91.9
27 1 7 e 92.4
28 1 7 e 93.4
29 1 7 e 93.9
30 3 2.0 2.0 95.9
31 1 v v 96.6
33 2 1.4 1.4 98.¢
35 1 v v 98.6
38 1 7 v 99.3
40 1 v v 100.¢
Total 148 100.0 100.4




BERHUBUNGAN BADAN

Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid 5 40 27.0 27.0 27.0
6 7 4.7 4.7 31.9
7 15 10.1 10.1 41.9
8 22 14.9 14.9 56.9
9 9 6.1 6.1 62.9
10 11 7.4 7.4 70.3
11 25 16.9 16.9 87.7
12 2 1.4 1.4 88.9
13 4 2.7 2.7 91.2
14 6 4.1 4.1 95.3
15 1 T v 95.9
16 1 T T 96.4
17 4 2.7 2.7 99.3
18 1 T v 100.d
Total 148 100.4 100.d




Statistics

PENJELASAN
TENTANG
ORGAN PENYAKIT
REPRODUKSI KESUBURAN MANEPOUSE KELAMIN
N Valid 148 148 148 148
Missing 0 0 0 0
Frequency Table
PENJELASAN TENTANG ORGAN REPRODUKSI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 3 2.0 2.0 2.0
2 4 2.7 2.7 4.7
3 20 135 135 18.2
4 45 30.4 30.4 48.6)
5 44 29.7 29.7 78.4
6 32 21.6 21.6 100.0
Total 148 100.0 100.0
KESUBURAN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 0 43 20.1 29.1 29.1
1 105 70.9 70.9 100.0
- MANEPOUSE
Total 148 100.0 100.0




Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0 4 2.7 2.7 2.7
1 24 16.2 16.2 18.9
2 56 37.8 37.8 56.8
3 64 43.2 43.2 100.0
Total 148 100.0 100.0
PENYAKIT KELAMIN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0 11 7.4 7.4 7.4
1 87 58.8 58.8 66.2
2 50 33.8 33.8 100.0
Total 148 100.0 100.0




BLUE PRINT PERILAKU SEKS PRANIKAH

No Indikator Favor abel Unfavor abel Jumlah aitem
1 | Pelukan dan berpeganga®,11,19,35,42, 8,24,38 9
tangan 45
2 | Berciuman | Mencium pipi 15,21,31,41 2,10,26,34 8
Mencium bibir 3,13,27 16,20,30 6
3 | Meraba payudara 23,37,44 6,28 5
4 Meraba alat 1,9,33 18,22,36,40 7
Meraba alat | kelamin di
kelamin balik pakaian
Meraba alat 17,25,39,46 4,14 6
kelamin diatas
pakaian
5 | Hubungan badan 7,29,43 12,32 5
Jumlah 26 20 46




NO

PERTANYAAN

Alat reproduksi adalah bagian dari tubuh laki-lakau perempua

=}

yang berhubungan dengan proses untuk mendapatiamrkan

Remaja yang mengalami keterlambatan menstruasiarblderarti
sedang hamil tetapi karena tidur yang kurang, progét,tekanan

emosi.

1%

Kontrasepsi adalah alat untuk mencegah kehamilatelabe

berhubungan intim

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesuburan seoramgtav adalah
Faktor ekonomi, dan factor lingkungan

Menopause adalah suatu fase dari kehidupan seksmndih, dimana

siklus menstruasi berhenti

Penyakit gonore ditularkan melalui hubungan seksBabutan darj

penyakit ini adalah.raja singa

Testis merupakan organ yang memproduksi sel sppeamatozoa

dan . kelenjar prostat

HIV adalah sindrom menurunnya kekebalan tubuh ydiegbabkar
oleh AIDS

Jenis alat Kontrasepsi tsb antara lain :KondomfrBgma, Kondom
Wanita, Suntikan, Susuk, IUD / AKDR (Alat kontrasemalam

Rahim), Pil, Spermisida (obat pembunuh sperma)

10

masa subur adalah masa dimana terjadinya ovuldsi partengaha

=}

siklus haid

11

Menopause dipacu oleh perubahan hormon dalam tulpahg
diawali dengan terkelupasnya pelapis rahim (endaounme} bersama
dengan sedikit darah, yang dipicu oleh kadar hormpogesteror

yang rendah dalam tubuh

12

IMS ( infeksi menular seksual) yaitu penyakit-pekiyayang
sebagian besar ditularkan melalui hubungan seds htibungan

kelamin

13

Alat reproduksi bagian luar perempuan disebut vulva

14

Sifilis dikenal juga dengan sebutan kencing nanah




15 Epididymidis adalah suatu saluran yang terletaklepan testis dan
menyimpan sel sperma.

16 Kehamilan adalah suatu keadaan dimana janin dikendi dalam
tubuh wanita, yang sebelumnya diawali dengan prpsesbuahan
dan kemudian akan diakhiri dengan proses persalinan

17 Vagina terletak diantara kandung kemih di bagiapadedan ujung
anus di bagian belakangnya

18 Bakteri yang membawa penyakit gonore dinamakan guous

19 Ovarium atau induk telur merupakan sepasang orggmng
memproduksi sel telur (ovum) dan terletak disalatu sisi rahim

20 Kondom merupakan penghambat atau dinding penceggdinya
pertukaran cairan yang berasal dari dalam tubuh

21 Pada masa menopause diikuti perubahan-perubahdn flsik
maupun psikisnya

22 Organ reproduksi laki-laki memiliki beberapa ketenyaitu, kelenjar
vesiculosa,kelenjar prostat, dan kelenjar cowperi.

23 Anplrop_ause adalah istilah manepause yang di tunjukduk kaum

24 II—?KI/ l:g:alah singkatan dari Human Immunodeficiencyusi

25 | AIDS adalah sejenis virus yang menyebabkan HIV

26 | Vagina adalah lubang terbuka yang merupakan sajueaghubung
rahim dengan vulva

27 Pada wanita normal, artinya tidak ada gangguan mangidak ada
penyakit-penyakit bawaan, dan sebagainya, masar Spilasanya
terjadi 14 hari sebelum hari pertama haid berikaitny

28 HIV terdapat dalam cairan tubuh seseorang yand tedanfeksi
seperti dalam darah, air mani atau cairan vagina

29 Tidak datangnya menstruasi,perubahan pada payusiag buang
air kecil, mual-mual atau muntah merupakan gejata &ehamilan

30 Rahim merupakan organ reproduksi berbentuk sepetf lampu
terbalik, terdapat dalam rongga panggul

31 AIDS adalah :ngkatan da Acquired Immuno Deficienc Syndrom:




Male

NO PERNYATAAN SS TP

1 Saling memegang kelamin di balik baju saya lakukan
bersama pacar

2 Merasa gelisah ketika pacar mencium pipi saya.

3 Mencium bibir saya lakukan bersama pacar pada|saat
berduaan

4 Merasa bersalah kepada pacar bila saya menolak
meraba alat kelamin di atas baju

5 Saat berjalan berduaan saya dan pacar berpegangan
tangan

6 Saya selalu merasa takut saat saya ingin meraba
payudara pacar

7 Untuk melakukan dorongan seks saya dan pacar
melakukan hubungan badan

8 saya sering merasa dilihati oleh orang banyak &etik
berpegangan tangan saat menyeberang.

9 Memegang alat kelamin di balik baju saya lakukan
bersama pacar pada saat berduaan

10 | Ketika bertemu saya menolak mencium pipi

11 | Bila duduk berduaan saya dan pacar saling memegang
tangan sambil membelainya

12 | Saya menolak ketika pacar saya meminta melakukan
perbuatan yang tidak sesuai dengan agama.

13 | Setiap kali berjumpa saya dan pacar melakukan ¢iuma
dibibir

14 | Saya merasa keberatan meraba alat kelamin pacar
meskipun di atas baju saat ia menginginkannya

15 | Selama dalam masa pacaran saya dan pacar telah
melakukan ciuman di pipi

16 | Setiap kali berjumpa saya menolak melakukan ciuman
bibir




17 | Pada saat berduaan saya dan pacar meraba iaggh h
meraba alat kelamin di atas baju

18 | Tidak dapat menolak keinginan pacar meraba |alat
kelamin di balik baju

19 | Ketika nonton film dibioskop saya dan pacar saling
berpegangan tangan

20 | Merasa gelisah ketika pacar meminta ciuman di bibiy

21 | Pada saat saya dan pacar saya bertemu, saya mencium
pipi pacar saya

22 | Saya menolak untuk meraba alat kelamin pacar aaat i
menginginkannya

23 | Pada saat terangsang saya akan meraba payadara|p

24 Z?:E berjalan berduaan saya dan pacar merasa| malu
berpegangan tangan

25 | Untuk memenuhi rasa tahu, saya dan pacar saling
meraba alat kelamin diatas baju

26 | Meskipun ada kesempatan, saya malu mencium pacar
saya

27 | Mencium bibir saya lakukan bersama pacar kéikai
saling menginginkan

28 | Saya merasa keberatan untuk meraba payudara |pacar
saat ia menginginkannya

29 | Saya melakukan hubungan seksual ( bersenggama )
dengan pacar sebagai bukti cinta saya kepadanya

30 | Perasaan bersalah karena menolak melakukan ciuman d
bibir.

31 | Saya sering mencium pipi pacar saya sebagai tanda
kasih sayang

32 | Merasa kecewa saat pacar meminta melakukan

hubungan badan segabai tanda bukti cinta

kepadanya

saya




33 | Saya dan pacar saling memegang alat kelantiali#i
baju untuk memenuhi kebutuhan seksual kami

34 | Meskipun ada kesempatan, saya malu mencium pacar
saya

35 | Ketika bertemu saya dan pacar saling berpelukamkunt
melepaskan rasa rindu.

36 | Merasa ragu-ragu bila harus meraba alat kelamin di
balik baju.

37 | Memegang buah dada saya dan pacar lakukan ketika
kami duduk berduaan

38 | Saya tidak berhasrat berpelukan dengan pacar

39 | Memegang alat kelamin diatas baju saya lakukan
bersama pacar saat sedang berduaan

40 | Saya merasa keberatan meraba alat kelamin paedr sa
ia menginginkannya

41 | Ketika bertemu dan akan berpisah saya dan pacag sal
mencium pipi.

42 | Saya memberikan pelukan kepada pacar saat pacar say
sedang bersedih

43 | Saya dan pacar melakukan hubungan badan ketikg saya
dan pacar tinggal berduaan di rumah atau dikos

44 | Saat bertemu, saya dan pacar saling meraba tubuh
hingga meraba payudaranya

45 | Berpelukan selalu saya lakukan dengan pacar saya

46 | Memegang alat kelamin sering saya lakukan bersam
pacar ketika saya dan pacar berada di tempat yg s




Female

NO PERNYATAAN SS TP
1 | Saling memegang kelamin di balik baju saya lakukan
bersama pacar
2 | Merasa gelisah ketika pacar mencium pipi saya.
3 | Mencium bibir saya lakukan bersama pacar pada|saat
berduaan
4 | Merasa bersalah kepada pacar bila saya menolak
meraba alat kelamin di atas baju
5 | Saat berjalan berduaan saya dan pacar berpegangan
tangan
6 | Saya merasa keberatan jika payudara saya dirabg ole
pacar.
7 | Untuk melakukan dorongan seks saya dan pacar
melakukan hubungan badan
8 | saya sering merasa dilihati oleh orang banyak &etik
berpegangan tangan saat menyeberang.
9 | Memegang alat kelamin di balik baju saya lakukan
bersama pacar pada saat berduaan
10 | Ketika bertemu saya menolak mencium pipi
11 | Bila duduk berduaan saya dan pacar saling memegang
tangan sambil membelainya
12 | Saya menolak ketika pacar saya meminta melakukan
perbuatan yang tidak sesuai dengan agama.
13 | Setiap kali berjumpa saya dan pacar melakukan e¢iuma
dibibir
14 | Saya merasa keberatan meraba alat kelamin pacar
meskipun di atas baju saat ia menginginkannya
15 | Selama dalam masa pacaran saya dan pacar telah
melakukan ciuman di pipi
16 | Setiap kali berjumpa saya menolak melakukan ciuman

bibir




17

Pada saat berduaan saya dan pacar meraba inggh

meraba alat kelamin di atas baju

18

Tidak dapat menolak keinginan pacar meraba

kelamin di balik baju

alat

19

Ketika nonton film dibioskop saya dan pacar sa

berpegangan tangan

ing

20

Merasa gelisah ketika pacar meminta ciuman di bibi

I

21

Pada saat saya dan pacar saya bertemu, saya mencium

pipi pacar saya

22 | Saya menolak untuk meraba alat kelamin pacar aaat i
menginginkannya

23 | Disaat berduan saya meninginkan payudara say#®ad| ra
oleh pacar saya

24 | Saat berjalan berduaan saya dan pacar merasa| malu
berpegangan tangan

25 | Untuk memenuhi rasa tahu, saya dan pacar sgling

meraba alat kelamin diatas baju

26

Meskipun ada kesempatan, saya malu mencium pacar

saya

27

Mencium bibir saya lakukan bersama pacar kégkai
saling menginginkan

28

Saya memarahi pacar saya saat ia mencoba m

payudara saya

eraba

29

Saya melakukan hubungan seksual ( bersenggama )

dengan pacar sebagai bukti cinta saya kepadanya

30

Perasaan bersalah karena menolak melakukan ciuman d

bibir.

31

Saya sering mencium pipi pacar saya sebagai tanda

kasih sayang

32

Merasa kecewa saat pacar meminta melak
hubungan badan segabai tanda bukti cinta
kepadanya

ukan
saya




33

Saya dan pacar saling memegang alat kelanhalidi
baju untuk memenuhi kebutuhan seksual kami

34

Meskipun ada kesempatan, saya malu mencium f

saya

pacar

35

Ketika bertemu saya dan pacar saling berpelukamky

melepaskan rasa rindu.

nt

36

Merasa ragu-ragu bila harus meraba alat kelami
balik baju.

n di

37

saat bertemu ,saya dan pacar saling meraba f

hingga payudara saya diraba olehnya

ubuh

38

Saya tidak berhasrat berpelukan dengan pacar

39

Memegang alat kelamin diatas baju saya laku

bersama pacar saat sedang berduaan

kan

40

Saya merasa keberatan meraba alat kelamin pacedy

ia menginginkannya

Ssa

41

Ketika bertemu dan akan berpisah saya dan padag:

mencium pipi.

sal

42

Saya memberikan pelukan kepada pacar saat pay

sedang bersedih

I say

43

Saya dan pacar melakukan hubungan badan ketika

dan pacar tinggal berduaan di rumah atau dikos

saya

44

Pada saat terangsang saya mau diraba payudara sg

lya

45

Berpelukan selalu saya lakukan dengan pacar saya

46

Memegang alat kelamin sering saya lakukan bexsan

[V =]

pacar ketika saya dan pacar berada di tempat ygoig

Correlations




Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
PENGETAHUAN REMAJA 8.67 1.918 148
TENTANG PENDIDIKAN SEKS
PERILAKU SEKSUAL 77.53 20.688 148
PRANIKAH
Correlations
PENGETAHUAN
REMAJA
TENTANG PERILAKU
PENDIDIKAN SEKSUAL
SEKS PRANIKAH
PENGETAHUAN REMAJA Pearson Correlation 1 -.112
TENTANG PENDIDIKAN SEKS Sig. (2-tailed) 173
N 148 148
PERILAKU SEKSUAL Pearson Correlation -.112 1
PRANIKAH Sig. (2-tailed) 173
N 148 148




Blue Print Tes Pengetahuan Remaja Tentang Pendii&ks

(Sebelum Try Out)

no Indikator Favorabel | Jumlaiaitem
1 | Penjelasan tentang organ reproduksi
4
» Alat reproduksi laki-laki 1,15, 22,7
» Alat reproduksi perempuan | 13, 17,19,26, 3Q 5
2 | Kehamilan 2,16,29 3
3 | Alat kontrasepsi 3,9,20 3
4 | Kesuburan 4,10,27 3
5 | Manepouse 5,11,21,23 4
6 | Penyakit kelamin 6,8,12,14,18,24 9
25,28,31
JUMLAH 24 31




Blue Print Tes Pengetahuan Remaja Tentang Pendi@i&ks

(Setelah Try Out)

no Indikator AITEM Jumlah aitem
valid gugur
1 | Penjelasan tentang organ 7
reproduksi 1,15, 22 4
» Alat reproduksi laki-laki
» Alat reproduksi 13, 19 5
perempuan 17,26, 30
2 | Kehamilan 2,16,29 3
3 | Alat kontrasepsi 3,9,20 3
4 | Kesuburan 10,27, 4 3
5 | Manepouse 5, 4
11,21,23
6 | Penyakit kelamin 12,18,24, 6,8,14,25 9
28,31
JUMLAH 24 6 31




Blue Print Tes Pengetahuan Remaja Tentang Pendi@i&ks

(Penelitian)
no Indikator Aitem Jumlai aitem
1 | Penjelasan tentang organ reproduksi 6,9 2
» Alat reproduksi laki-laki
» Alat reproduksi perempuan 1,5,8,10 4
2 | Kehamilan - -
3 | Alat kontrasepsi - -
4 | Kesuburan 4 1
5 | Manepouse 2,7,11 3
6 | Penyakit kelamin 3,12 2
JUMLAH 12




NO

PERTANYAAN

Alat reproduksi bagian luar perempuan disebut vulva

2 Menopause dipacu oleh perubahan hormon dalam tupahg
diawali dengan terkelupasnya pelapis rahim (endoame} bersama
dengan sedikit darah, yang dipicu oleh kadar hormpaogesteror
yang rendah dalam tubuh

3 Bakteri yang membawa penyakit gonore dinamakan guous

4 Pada wanita normal, artinya tidak ada gangguan angidak ada
penyakit-penyakit bawaan, dan sebagainya, masar Spiasanya
terjadi 14 hari sebelum hari pertama haid berikaitny

S Vagina adalah lubang terbuka yang merupakan saljpeaghubung
rahim dengan vulva

6 Epididymidis adalah suatu saluran yang terletaklepan testis dan
menyimpan sel sperma.

7 Pada masa menopause diikuti perubahan-perubahdn flsik
maupun psikisnya

8 Vagina terletak diantara kandung kemih di bagiapadedan ujung
anus di bagian belakangnya

9 Organ reproduksi laki-laki memiliki beberapa kebenyaitu, kelenjar
vesiculosa,kelenjar prostat, dan kelenjar cowperi

10 Rahim merupakan organ reproduksi berbentuk sepetf lampu
terbalik, terdapat dalam rongga panggul

11 | Andropause adalah istilah manepause yang di tunjukdéuk kaum
laki-laki

12 | AIDS adalah sejenis virus yang menyebabkan HIV
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